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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






A. Latar   Belakang Masalah
Pendidikan  merupakan  hal  yang  sangat  penting  bagi  kehidupan  suatu 
bangsa. Pendidikan akan menjadi  modal bangsa untuk menjadi  lebih maju dan 
berkembang ke arah yang lebih baik lagi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2007: 263) disebutkan bahwa “Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan 
tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui  upaya  pengajaran  dan  pelatihan.”  Sedangkan  menurut  Muhibbin  Syah 
(2005:  10) “Pendidikan tidak hanya  menambah pengetahuan,  tetapi  juga dapat 
menambah  pemahaman  dan  mengubah  cara  tingkah  laku  yang  sesuai  dengan 
kebutuhan  tiap  individu.”  Untuk  mewujudkan  tujuan  pendidikan  yang  sejalan 
dengan perkembangan jaman ke arah globalisasi diperlukan adanya sumber daya 
manusia  yang  berkualitas  dalam  segala  bidang  kehidupan.  Dengan  adanya 
globalisasi  tersebut  maka  pendidikan  mempunyai  peranan  penting  dalam 
mencetak sumber daya manusia yang cakap, terampil, dan handal sesuai dengan 
bidang yang dimilikinya. Mengingat arti pentingnya pendidikan, maka sekarang 
ini pemerintah sangat memperhatikan pembangunan di bidang pendidikan. Hal ini 
dibuktikan  dengan  anggaran  pendidikan  sebesar  20%  dari  APBN.  Selain  itu, 
upaya yang dilakukan pemerintah untuk memperkuat sistem pendidikan nasional 
dalam pembangunan  pendidikan  adalah  dengan mengeluarkan  Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Undang-Undang 
tersebut disebutkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah sebagai 
berikut:
Pendidikan  Nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi  manusia  yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa,  berakhlak mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif, 





Dengan adanya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional di atas, jelas 
bahwa pemerintah berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan 
menyelenggarakan  pendidikan  nasional  yaitu  pendidikan  yang  berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan jaman. 
Pendidikan  nasional  merupakan  upaya  pemerintah  untuk  mencerdaskan 
kehidupan bangsa,  bertujuan untuk mengembangkan potensi  peserta  didik agar 
menjadi  manusia  yang  beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa 
berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  kreatif,  mandiri  menjadi  warga  negara  yang 
demokratis dan bertanggung jawab.
Salah  satu  bentuk  penyelenggaraan  pendidikan  di  Indonesia  adalah 
pendidikan formal. Pendidikan formal adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang  dilakukan  di  sekolah  secara  berjenjang  dan  berkesinambungan.  Sekolah 
mempunyai  peranan penting untuk dapat  mencapai  tujuan pendidikan  nasional 
yang  telah  ditetapkan  dalam  UUD  1945  dan  juga  UU  SISDIKNAS  di  atas. 
Sekolah bertanggungjawab penuh untuk dapat mencetak lulusan yang memiliki 
kualitas yang handal yang diwujudkan dengan pencapaian prestasi yang tinggi.
Pencapaian  prestasi  yang  tinggi  dipengaruhi  oleh  banyak  faktor. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Slameto (2003: 54):
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi 
dapat  digolongkan  menjadi  dua  golongan  saja,  yaitu  faktor  intern  dan 
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada di dalam diri individu 
yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di 
luar individu.
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kutipan Slameto di atas bahwa 
prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam 
individu siswa dan faktor dari  luar individu siswa. Faktor  dari  dalam individu 
siswa  meliputi  faktor  psikologis  antara  lain  kemandirian  belajar,  minat, 
kecerdasan, bakat, motivasi, kedisiplinan belajar, dan lain-lain. Sedangkan faktor 
dari luar individu siswa misalnya meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial 





Salah  satu  faktor  intern  yang  mempengaruhi  prestasi  belajar  adalah 
kemandirian  belajar.  Menurut  Good  dalam  Slameto  yang  dikutip  dari, 
http://www.smadwiwarna.net/website/data/artikel/kemandirian.htm,  kemandirian 
belajar  adalah  belajar  yang  dilakukan  dengan  sedikit  atau  sama  sekali  tanpa 
bantuan  dari  pihak  luar.  Sedangkan menurut  Shirley  Gould  yang  dikutip  oleh 
Suharsimi Arikunto (1995:108)  independence  adalah fredoom from dependence  
dan sebagai exemption from realiance on, or control by, others. Mandiri diartikan 
sebagai  suatu keadaan yang  bebas dari  ketergantungan kepada  orang lain  atau 
dapat  memenuhi  kebutuhannya  sendiri.  Kemandirian  berarti  kondisi  dimana 
seseorang dapat memenuhi kebutuhannya sendiri dan bebas dari ketergantungan 
dari orang lain. Sehingga belajar mandiri bukan berarti belajar sendiri, melainkan 
suatu  prinsip  belajar  yang  bertumpu  pada  kegiatan  dan  tanggung jawab siswa 
sendiri  bukan suruhan atau  anjuran  orang lain.  Sejauh ada  motivasi  diri  yang 
mendorong  kegiatan  belajar  dengan  demikian  maka  ia  akan  dapat  mencapai 
keberhasilan dari belajarnya.
Sedangkan  menurut  Jacob  Utomo  yang  dikutip  dari  http:  // 
www.smadwiwarna.net / website / data / artikel / kemandirian.htm, “Kemandirian 
adalah mempunyai  kecenderungan bebas berpendapat.  Kemandirian merupakan 
suatu kecederungan menggunakan kemampuan diri sendiri untuk menyelesaikan 
suatu masalah secara bebas, progresif, dan penuh dengan inisiatif.” Pendapat ini 
diartikan bahwa seseorang yang mempunyai kemandirian akan bertanggungjawab 
dan tidak tergantung kepada orang lain.
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kemandirian belajar 
merupakan faktor penting yang harus dimiliki  oleh siswa dalam proses belajar 
pembelajaran dan jelas akan memperbaiki mutu dari proses belajar tersebut karena 
dalam  belajar  yang  diikuti  kemandirian,  siswa  akan  melakukan  kegiatan 
belajarnya  dengan  penuh  tanggung  jawab,  kemauan  yang  kuat  dan  memiliki 
disiplin yang tinggi sehingga hasil belajar akan dapat dicapai dengan maksimal
Selain  faktor  kemandirian  belajar  di  atas,  faktor  lain  yang  dapat 
mempengaruhi  prestasi  belajar  adalah  fasilitas  belajar.  Fasilitas  belajar  sendiri 




prestasi  siswa.  Setiap  kegiatan  pastinya  membutuhkan  adanya  sarana  prasaran 
atau fasilitas untuk mendukung keberhasilan kegiatan tersebut. Selain mendukung 
tercapainya  prestasi  siswa  yang  tinggi,  fasilitas  belajar  yang  ada  di  sekolah 
berperan dalam dalam upaya meningkatkan citra sekolah di mata masyarakat. Hal 
tersebut sebagimana dikutip dari http: //yudhistira31.wordpress.com /2008/07/02/ 
fasilitas-sekolah-citra-sekolah konsep-mencari-ilmu/1 Feb 2010, “Banyak sekolah 
yang berlomba melengkapi dan memodernisasi fasilitas belajar-mengajar, bahkan 
dengan  sarana  yang  memanfaatkan  teknologi  canggih,  seperti:  kelas  dengan 
perlengkapan  multimedia,  sarana  olahraga  yang  sedang  populer,  laboratorium 
komputer  dan  bahasa,  absensi  elektronik,  laboratorium  IPA  &  Fisika,  hingga 
amphitheatre, dan lain-lain.” 
Dari  kutipan  diatas  dapat  diambil  suatu  kesimpulan  bahwa  semakin 
lengkap fasilitas yang dimiliki oleh sekolah maka hasil belajar yang dicapai siswa 
juga akan semakin baik. Fasilitas belajar yang lengkap dan memadai akan mampu 
mendorong dan memotivasi  siswa untuk belajar lebih giat.  Dengan penyediaan 
fasilitas belajar yang lengkap dan memadai maka diharapkan siswa akan selalu 
terdorong untuk belajar.
Keterampilan  Komputer  dan  Pengelolaan  Informasi  atau  lebih  dikenal 
dengan  KKPI  merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  adaptif  yang  diajarkan  di 
SMK.  Mata  pelajaran  ini  lebih  menitikberatkan  pada  kemampuan  praktek 
sehingga  membutuhkan  adanya  kemandirian  belajar  pada  diri  siswa  dan  juga 
diperlukan  pula  banyak  fasilitas  pendukung seperti,  komputer  yang  dilengkapi 
dengan  software pendukung pelajaran, LCD, scanner, printer, dan juga jaringan 
internet yang memadai. Oleh karena itu mata pelajaran ini dijadikan sebagai dasar 
pengetahuan teknologi informasi bagi siswa SMK sehingga siswa dapat mengikuti 
perkembangan global.
SMK Negeri  I  Karanganyar  merupakan salah satu sekolah favorit  yang 
diminati di Kabupaten Karangayar. Hal ini dikarenakan SMK N I Karanganyar 
memiliki fasilitas belajar yang lengkap. Akan tetapi adanya kelengkapan fasilitas 
yang dimiliki bukan satunya-satunya faktor yang dapat menjamin prestasi belajar 




satu  mata  pelajaran  keterampilan  praktek,  dimana  membutuhkan  adanya  suatu 
kemandirian  belajar  untuk  melakukannya  agar  dapat  mencapai  prestasi  belajar 
yang memuaskan. 
Prestasi  siswa dalam pelajaran KKPI sendiri  bila dilihat  dari  nilai  yang 
diperoleh siswa kurang memuaskan. Hal ini diduga dipengaruhi oleh kurangnya 
kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa.
Berdasarkan latar  belakang tersebut  di  atas maka penulis  tertarik  untuk 
mengadakan  penelitian  tentang  “PENGARUH  KEMANDIRIAN  BELAJAR 
SISWA DAN FASILITAS BELAJAR DI SEKOLAH TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR  KETERAMPILAN  KOMPUTER  DAN  PENGELOLAAN 
INFORMASI  (KKPI)  SISWA  KELAS  XI  JURUSAN  ADMINISTRASI 
PERKANTORAN SMK NEGERI I KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 
2009/2010”
B. Identifikasi   Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, penulis dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya kemandirian siswa dalam belajar  berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa.
2. Adanya  kelengkapan  dan  ketersediaan  fasilitas  belajar  dapat  berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. 
3. Motivasi  belajar siswa yang tinggi terhadap pelajaran tertentu berpengaruh 
terhadap tingginya prestasi belajar siswa pada pelajaran tersebut.
4. Kurang  adanya  minat  siswa  untuk  belajar  berpengaruh  pada  hasil  belajar 
siswa.
5. Kedisiplinan siswa yang kurang dalam belajar berpengaruh terhadap prestasi 
siswa.





C. Pembatasan   Masalah
Berdasarkan  identifikasi  masalah  di  atas,  penulis  memberikan  batasan 
masalah sebagai berikut:
1. Pengaruh antara kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar.
2. Pengaruh antara fasilitas belajar di sekolah terhadap prestasi belajar.
3. Pengaruh antara  kemandirian belajar  siswa dan fasilitas  belajar  di  sekolah 
secara bersama-sama terhadap prestasi.
 
D. Perumusan   Masalah
Dari pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah adalah sebagai 
berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar siswa 
terhadap  prestasi  belajar  KKPI  siswa  kelas  XI  jurusan  Administrasi 
Perkantoran SMK N I Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010?
2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar di sekolah 
terhadap  prestasi  belajar  KKPI  siswa  kelas  XI  jurusan  Administrasi 
Perkantoran SMK N I Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar siswa 
dan fasilitas belajar  di sekolah secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
KKPI  siswa  kelas  XI  jurusan  Administrasi  Perkantoran  SMK  N  I 
Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010?
E. Tujuan   Penelitian
Dari  perumusan masalah  di  atas  maka  tujuan  penelitian  adalah  sebagai 
berikut:
1. Untuk  mengetahui  ada  tidaknya  pengaruh  yang  signifikan  kemandirian 
belajar  siswa  terhadap  prestasi  belajar  KKPI  siswa  kelas  XI  jurusan 
Administrasi Perkantoran SMK N I Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010.
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan fasilitas belajar di 
sekolah terhadap prestasi belajar KKPI siswa kelas XI jurusan Administrasi 




3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara kemandirian 
belajar siswa dan fasilitas belajar di sekolah secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar KKPI siswa kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran SMK 
N I Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010.
F. Manfaat   Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk mengembangkan 
pengetahuan di dalam bidang ilmu pendidikan.
b. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dipergunakan  untuk  memperkuat 
teori  tentang  faktor-faktor  yang  berpengaruh  terhadap  prestasi  belajar 
siswa khususnya mengenai faktor kemandirian belajar dan fasilitas belajar 
di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan bagi 
siswa untuk bahan masukan tentang pentingnya kamandirian belajar untuk 
mata pelajaran KKPI.
b. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dipergunakan  sebagai  bahan 
informasi  bagi  sekolah  tentang  pentingnya  fasilitas  belajar  dan  upaya 
untuk menumbuhkan kamandirian belajar siswa.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan bagi 
guru dan orang tua agar lebih memberikan perhatian dan dukungan kepada 






A. Tinjauan   Pustaka
1. Tinjauan   Tentang Kemandirian Belajar
a. Pengertian   Belajar
Aktivitas  belajar  akan  membawa  adanya  perubahan  pada  diri  individu 
yang  mengalami  kegiatan  belajar  tersebut.  Perubahan-perubahan  yang  tampak 
pada  individu  yang  sedang belajar  adalah  pengetahuan,  sikap,  kecakapan,  dan 
lain-lain. Seseorang yang sedang atau telah mengalami proses belajar tidak sama 
dengan  keadaannya  bila  dibandingkan  dengan  keadaan  sebelum  ia  belajar. 
Individu akan lebih sanggup menghadapi  kesulitan,  memecahkan masalah atau 
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yang dihadapinya. Skinner dalam 
Muhibbin  Syah  (2005:  90)  berpendapat  bahwa  belajar  adalah  suatu  proses 
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.
Dengan  belajar,  menunjukkan  adanya  perubahan  yang  sifatnya  positif 
sebagai  akibat  dari  adanya  usaha,  sehingga pada tahap terakhir  akan diperoleh 
suatu  ketrampilan,  kecakapan,  dan  pengetahuan  baru.  W.S Winkel  (1996:  53) 
mengemukakan  bahwa  “Belajar  adalah  suatu  aktivitas  mental/psikis,  yang 
berlangsung  dalam  interaksi  aktif  dengan  lingkungan,  yang  menghasilkan 
perubahan-perubahan  dalam pengetahuan,  pemahaman,  ketrampilan  dan  sikap-
sikap.” 
Sedangkan menurut Slameto (2003: 2), “Belajar diartikan sebagai suatu 
proses  usaha  yang  dilakukan  seseorang  untuk  memperoleh  suatu  perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam  interaksi  dengan  lingkungannya.”  Belajar  dari  pendapat  tersebut 
merupakan  hasil  dari  interaksi  dengan  lingkungan.  Perubahan  yang  dihasilkan 
karena adanya suatu upaya yang aktif melalui latihan dan pengalaman.
Perubahan yang merupakan hasil belajar tidaklah bersifat sementara, tetapi 
bersifat  relatif  permanen  dan  tetap,  sebagaimana  dikemukakan  oleh  Morgan 




perubahan yang relatif  menetap  dalam tingkah laku yang  terjadi  sebagai  suatu 
hasil dari latihan atau pengalaman. Hal yang sama dikemukakan oleh Muhibbin 
Syah (2005: 68) “Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan tingkah laku 
individu  yang  relatif  menetap  sebagai  hasil  pengalaman  dan  interaksi  dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.”
Dari  pengertian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  belajar  adalah  suatu 
aktivitas yang menghasilkan adanya perubahan tingkah laku, sikap, ketrampilan 
dan pengetahuan individu yang dilakukan secara sadar dan perubahan yang terjadi 
itu bersifat tetap dan tahan lama.
b. Pengertian   Kemandirian Belajar
Kemandirian secara morfologi berasal dari kata dasar mandiri yang berarti 
tidak  tergantung  dengan  orang  lain.  Mendapat  imbuhan  ke-an  menjadi 
kemandirian yang menyatakan hal atau keadaan berdiri sendiri tanpa tergantung 
pada orang lain.
Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (2007:  710)  bahwa  “Mandiri 
adalah keadaan dapat berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang lain”. Dengan 
demikian dapat diambil pengertian bahwa kemandirian merupakan suatu keadaan 
atau perilaku yang dimiliki oleh seseorang karena dorongan dari dalam diri sendiri 
tanpa tergantung dari orang lain. 
Menurut Shirley Gould yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto (1995: 108) 
bahwa  independence  adalah fredoom from dependence  dan sebagai exemption 
from  realiance  on,  or  control  by,  others. Mandiri  diartikan  bebas  dari 
ketergantungan  kepada  orang lain  atau  dapat  memenuhi  kebutuhannya  sendiri. 
Kemandirian  berarti  kondisi  dimana  seseorang  dapat  memenuhi  kebutuhannya 
sendiri dan bebas dari ketergantungan pihak lain.
Dalam  perkembangan  pendidikan,  siswa  dituntut  untuk  dapat  belajar 
secara  aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran  di  sekolah.  Di  dalam  proses 
pembelajaran  setiap  siswa  selalu  diarahkan  agar  menjadi  peserta  didik  yang 
mandiri,  dan  untuk  menjadi  mandiri  seseorang  harus  belajar,  sehingga  dapat 




dapat  menumbuhkan kemandiriannya  dalam belajar,  agar  dapat  mencapai  hasil 
belajar  yang optimal.  Menurut Jerrold E. Kemp yang diterjemahkan oleh Asril 
Marjohan (1994: 154) bahwa metode belajar yang sesuai kecepatan sendiri juga 
disebut belajar mandiri, pengajaran sendiri, atau belajar dengan mengarahkan diri 
sendiri.  Pendapat  serupa  dikemukakan  oleh  Suharsimi  Arikunto  (1995:  108) 
bahwa  “Membantu  siswa  untuk  mandiri  berarti  menolong  mereka  bebas  dari 
bantuan  orang  lain.”  Sedangkan  menurut  Haris  Mudjiman  (2006:  7) 
mengemukakan  bahwa,  “Belajar  mandiri  adalah  kegiatan  belajar  aktif,  yang 
didorong  oleh  niat  atau  motif  untuk  menguasai  sesuatu  kompetensi  guna 
mengatasi  sesuatu  masalah,  dan  dibangun  dengan  bekal  pengetahuan  atau 
kompetensi  yang  telah  dimiliki.”  Jadi  dalam  melakukan  aktivitas  belajar 
menekankan bahwa individu siswalah yang mengalami secara langsung dan bebas 
dari ketergantungan.
Belajar  mandiri  bukan berarti  belajar  seorang diri,  melainkan  di  dalam 
melakukan  proses  belajar  mengajar  siswa  mampu  meningkatkan  kemauan  dan 
keterampilannya  sehingga  didalam melakukan  kegiatan  belajarnya  siswa dapat 
meminimalkan bantuan dari pihak lain sebagai perwujudan dapat belajar mandiri 
ataupun  belajar  secara  berkelompok.  Menurut  Herman  Holstein  (1997:  5) 
“Dengan  mandiri  tidak  berarti  murid-murid  belajar  secara  individualis  tetapi 
sebaliknya  situasi  dibina  untuk  kelompok  dan  setiap  murid  menjadi  patner 
sesamanya.” Dalam situasi ini, guru ataupun orang tua hanya sebagai fasilitator 
bagi siswa untuk dapat lebih mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya 
secara maksimal. Sebagaimana dikemukakan oleh Schunk dalam Utari Sumarmo 
(2006),  agar  anak  menjadi  pribadi  yang  mampu  belajar  mandiri  atau  self  
regulated learner, maka guru atau orang tua sebaiknya: 
1) Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menghindarkan sesuatu 
yang  akan  mengganggu  belajar  siswa/anak  misalnya  video-game  atau 
permainan yang tidak relevan. 
2) Memberi tahu siswa/anak bagaimana cara mengikuti suatu petunjuk. 
3) Mendorong siswa/anak agar memahami metode dan prosedur yang benar 




4) Membantu siswa mengatur waktu.
5) Menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa/anak bahwa mereka mampu 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
6) Mendorong siswa/anak untuk mengontrol emosi  dan tidak mudah panik 
ketika menyelesaikan tugas atau menghadapi kesulitan. 
7) Memperlihakan kemajuan yang telah dicapai siswa/anak.
8) Membantu siswa/anak cara mencari bantuan belajar.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dan guru 
dalam  perkembangan  belajar  siswa  sangat  penting,  terutama  dalam 
mengembangkan prinsip belajar mandiri. Peran guru dan orang tua di sini tidak 
semata-mata mendikte atau memanjakan siswa dalam belajarnya, akan tetapi lebih 
kepada dukungan kepada siswa untuk menumbuhkan kemauannya dalam belajar 
yaitu  dengan  cara  misalnya  menciptakan  lingkungan  belajar  yang  kondusif, 
memberikan petunjuk dalam belajar, menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan 
selalu memotivasi belajar siswa. 
Selain itu, peran orang tua juga dapat ditunjukkan dengan menyediakan 
fasilitas  belajar  bagi  anak,  misalnya  dengan  membelikan  komputer.  Sehingga 
dengan mempunyai komputer di rumah maka siswa dapat belajar atau mengulang 
pelajaran yang telah diberikan di sekolah. Dengan adanya bentuk perhatian dan 
dukungan dari  guru dan orang tua tersebut,  maka siswa akan selalu terdorong 
untuk meningkatkan kualitas belajarnya. 
Kemandirian  merupakan  sikap  dimana  siswa  melakukan  kegiatan 
belajarnya  karena adanya  dorongan dari  dalam dirinya  bukan karena pengaruh 
pihak  luar.  Kemandirian  belajar  akan terwujud apabila  siswa aktif  mengontrol 
sendiri  segala  sesuatu  yang  dikerjakan,  mengevaluasi  dan  selanjutnya 
merencanakan sesuatu yang lebih dalam pembelajaran yang dilalui dan siswa mau 
aktif  di  dalam  proses  pembelajaran  yang  ada.  Kemandirian  selalu  mengarah 
kepada  adanya  motivasi  diri  untuk  berusaha  memecahkan  masalahnya  sendiri. 
Sebagaimana  diungkapkan  oleh  Nunung  Faizul  Muna,  Sri  Hartati  &  Imam 
Setyawan (2009) bahwa “Siswa yang mandiri mampu memotivasi dirinya untuk 




pikiran yang rasional.” Dengan adanya motivasi, siswa akan mampu menghadapi 
kegagalan dalam belajarnya dengan pemikiran yang rasional dan tidak putus asa.
Selain adanya motivasi yang tinggi, kemandirian belajar juga memerlukan 
adanya suatu sikap tanggung jawab yang besar yang harus ada dalam diri siswa. 
Sebagaimana diungkapkan Irzan Tahar  (2006) bahwa “Tanggung jawab berarti 
peserta  ajar  mampu  menilai  aktivitas,  mengatasi  kesulitan,  dan  mengukur 
kemampuan  yang  diperoleh  dari  belajar.  Dalam  belajar  mandiri  peserta  ajar 
dituntut untuk memiliki kesiapan, keuletan, dan daya tahan.” Dari pendapat di atas 
dapat  disimpulkan  bahwa  tanggung  jawab  dalam  kemandirian  belajar  dapat 
diketahui dengan siswa itu mampu menilai dan mengatasi segala kesulitan yang 
dihadapinya dalam kegiatan belajar. Dengan adanya tanggung jawab siswa akan 
memiliki sikap yang tangguh dan ulet sehingga jika ada kesulitan dalam belajar 
tidak akan mudah menyerah.
Dari  batasan-batasan  tentang  pengertian  kemandirian  belajar  yang 
dikemukakan  oleh  para  ahli  diatas,  maka  dapat  dijelaskan  bahwa  terdapat 
beberapa unsur pokok yang mendasari pengertian kemandirian yaitu:
1) Keadaan yang menunjukkan adanya dorongan atau hasrat untuk mandiri.
2) Mampu mengambil  keputusan dan inisiatif  untuk mengatasi  masalah  yang 
sedang dihadapi.
3) Memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas.
4) Adanya rasa tanggung jawab yang besar terhadap apa yang dikerjakan.
Berdasarkan  beberapa  uraian  diatas,  dapat  diambil  pengertian  bahwa 
kemandirian belajar siswa dalam penelitian ini adalah suatu karakteristik individu 
siswa untuk menggerakkan segala kemampuannya,  tidak tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas dan permasalahan belajarnya. Konsekuensi logis 
dari  kemandirian  belajar  ini  adalah  siswa  harus  merencanakan  kegiatan 
belajarnya,  dan melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan dengan segera. 
Disini  siswa akan dapat  menyelesaikan segala  tugas-tugasnya  tanpa tergantung 
pada  orang  lain,  serta  ada  kecenderungan  untuk  mendayagunakan  segenap 
kemampuan yang dimilikinya sehingga dengan demikian ia tidak mengandalkan 




khas yang selalu ada pada diri siswa yang mempunyai kemandirian belajar adalah 
adanya motivasi yang besar untuk berprestasi.
c. Ciri-ciri   Belajar Mandiri
Kemandirian  belajar  merupakan  bagian  dari  kepribadian  individu  yang 
mampu  dan  mau  untuk  belajar  dengan  inisiatif  sendiri,  di  sini  siswa  harus 
mempunyai  tanggung  jawab  dan  disiplin  yang  tinggi  dalam  melaksanakan 
kegiatan  belajarnya  sesuai  dengan  kemampuan  dan  kecepatannya  sendiri  dan 
dilakukan  dengan  dengan  usaha  yang  maksimal  tanpa  harus  mengandalkan 
bantuan orang lain. 
Menurut Jerold E.Kemp yang diterjemahkan oleh Asril Marjohan (1994: 
154) bahwa ciri-ciri belajar mandiri adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan  belajar  untuk  siswa dikembangkan  dengan cermat  dan rinci. 
Pengajaran  sendiri  berlangsung  dengan  baik  apabila  bahan  disusun 
menjadi  langkah-langkah  yang  terpisah  dan  kecil,  masing-masing 
membahas satu konsep tunggal atau sebagian dari bahan yang diajarkan. 
Besar langkah bisa berbeda-beda,  namun urutannya  perlu diperhatikan 
dengan teliti.
2) Kegiatan  dan  sumber  pengajaran  dipilih  dengan  hati-hati  dengan 
memperhatikan sasaran pengajaran yang dipersyaratkan.
3) Penguasaan  siswa terhadap  setiap  langkah  harus  diperiksa  sebelum ia 
melanjutkan ke langkah berikutnya. Karena itu, kita perlu menanyai atau 
menantang  siswa  untuk  menunjukkan  kepahaman  mereka  atau 
penggunaan bahan yang dipelajari.
4) Siswa  kemudian  harus  segera  menerima  kepastian  (balikan)  tentang 
kebenaran  jawabannya  atau  upaya  lainnya.  Setiap  keberhasilan 
menimbulkan rasa percaya diri pada siswa untuk melanjutkan ke langkah 
berikutnya.
5) Apabila  muncul  kesulitan,  siswa mungkin  perlu  mempelajari  lagi  atau 
meminta bantuan pengajar.  Jadi, siswa secara terus-menerus ditantang, 
harus  menyelesaikan  kegiatan  yang  diikutinya,  langsung  mengetahui 
hasil belajar atau usahanya, dan merasakan keberhasilan.
Lird  dalam Haris  Mudjiman  (2006:  14)  ciri-ciri  belajar  mandiri  adalah 
sebagai berikut:
1) Kegiatan belajarnya bersifat  self directing (mengarahkan diri sendiri) dan 




2) Pertanyaan-pertanyaan  yang  timbul  dalam proses  pembelajaran  dijawab 
sendiri  atas  dasar  pengalaman,  bukan mengharap  jawabannya  dari  guru 
atau orang lain.
3) Tidak mau didekte guru, karena tidak mengharapkan secara terus-menerus 
diberitahu what to do (apa yang seharusnya dikerjakan).
4) Orang dewasa mengharapkan  immediate  application (aplikasi  langsung) 
dari  apa  yang  dipelajari  dan tidak  dapat  menerima  delayed application 
(aplikasi tertunda atau tidak langsung)
5) Lebih  senang  problem-centered  learning (belajar  yang  terpusat  pada 
masalah) dari pada content-centered learning (belajar yang hanya terpusat 
pada isi materi).
6) Lebih  senang  dengan  pertisipasi  aktif  daripada  pasif  mendengarkan 
ceramah guru.
7) Selalu memanfatkan pengalaman yang dimiliki (konstruktivistik), karena 
sebagai orang dewasa mereka tidak datang ‘kepala kosong’.
8) Lebih menyukai collaborative learning (pembelajaran kolaboratif) karena 
belajar  dan  tukar  pengalaman  dengan  sama-sama  orang  dewasa 
menyenangkan dan bisa sharing responsibility (berbagi tanggung jawab).
9) Melaksanakan  perencanaan  dalam  setiap  pembelajaran  dengan  aktif 
misalnya menyiapkan materi dan referensi lain secara mandiri.
10) Activities  are  experiental,  not  transmitted  and  absorbed  belajar  harus 
dengan berbuat, tidak cukup hanya dengan mendengarkan dan menyerap.
Dari ciri-ciri belajar mandiri diatas bahwa belajar mandiri, maka penulis 
dapat  menarik  kesimpulan,  bahwa ciri-ciri  yang dapat  dilihat  pada siswa yang 
mempunyai kemandirian belajar adalah sebagai berukut:
1) Paham dan mengerti terhadap tujuan dan prestasi yang harus dicapai dalam 
setiap aktivitas belajar.
2) Selalu termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajarnya.





4) Memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam menghadapi dan menyelesaikan 
tugas-tugasnya.
5) Apabila  dikaitkan  dengan  pembelajaran  KKPI,  maka  ciri-ciri  dari  belajar 
mandiri  dapat  berupa  adanya  tanggung  jawab  yang  tinggi  terhadap  tugas 
diberikan dan penuh inisiatif dalam menyelesaikan tugas.
d. Tipe-tipe   Kemandirian (Otonomi)
Otonomi  atau  mandiri  menurut  Dimyati  Mahmud  (1990:  68)  dapat 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu ”Otonomi emosi, otonomi nilai, dan otonomi 
perilaku.”  Selanjutnya  dapat  penulis  jelaskan  tipe-tipe  perkembangan  otonomi 
tersebut sebagai berikut: 
1) Perkembangan Otonomi Emosi
Otonomi emosi berkaitan dengan perubahan dalam hubungan yang akrab 
antar  individu  dalam  keluarga  maupun  dalam  masyarakat.  Sebagai  contoh, 
hubungan antar anak dengan orang tua selalu mengalami  perubahan sepanjang 
hidup. Pada akhir usia remaja secara emosional anak kurang bergantung kepada 
orang  tuanya.  Bila  anak  mengalami  perasaan  sedih  atau  menghadapi 
permasalahan,  maka tidak segera menumpahkan perasaan dan meminta nasehat 
kepada orang tua. Anak remaja lebih terikat hubungan dengan temannya daripada 
orang  tuanya.  Anak  dan  orang  tua  semakin  jarang  kelihatan  berinteraksi, 
hubungannya seakan hanya teman sesama orang dewasa, bukan akrab antara anak 
dan orang tua sehingga dapat dikatakan telah mengalami perubahan kemandirian 
secara emosi.
2) Perkembangan Otonomi Nilai
Otonomi nilai  menyangkut tentang prinsip-prinsip benar dan salah, baik 
dan  buruk serta  yang  penting  dan  tidak  penting.  Perkembangan  otonomi  nilai 
berisikan perubahan-perubahan dalam konsep anak mengenai aspek-aspek moral, 
politik, dan agama.





a) Anak menjadi  semakin abstrak dalam caranya  berpikir  tentang berbagai 
nilai.
b) Keyakinan  menjadi  semakin  besar  pada  prinsip-prinsip  umum  yang 
merupakan dasar ideologi.
c) Keyakinan menjadi semakin terbentuk dalam nilai-nilai anak sendiri dan 
bukan hanya sistem nilai-nilai yang diberikan oleh orang tuanya atau oleh 
orang dewasa lainnya.
Dengan meningkatkan kemampuan menalar, anak remaja menjadi semakin 
berminat dalam masalah-masalah yang semakin rumit. Kemampuan menimbang 
berbagai  kemungkinan akan memudahkan  anak dalam menemukan  bermacam-
macam sistem nilai, seperti ideologi, etika pribadi dan keyakinan beragama.
3) Perkembangan Otonomi Perilaku
Otonomi  perilaku  berkaitan  dengan  kemampuan  untuk  mengambil 
keputusan serta pelaksanaannya.  Semakin tinggi tingkat  penalaran anak remaja 
semakin banyak pula sudut pandang sebagai bahan pengambilan suatu keputusan, 
pendapat,  saran,  dan  nasehat  orang  lain  khusunya  yang  berwawasan  luas 
mempunyai  pengaruh  yang  sangat  penting  dalam  pengambilan  keputusan 
sehingga  bagaimanapun  mandirinya  seseorang tidak  dapat  lepas  dari  pengaruh 
orang lain, meskipun kapasitasnya berbeda-beda.
Sebagaimana diungkapkan oleh Dimyati Mahmud (1990: 71) bahwa:
Anak yang mandiri perilakunya adalah anak yang dapat menerima nasehat 
kepada  orang  lain  apabila  harus  berbuat  demikian,  dapat 
mempertimbangkan  alternatif-alternatif,  tingkah  laku,  dan  perbuatannya 
atas dasar pertimbangan sendiri dan saran-saran pihak lain serta mampu 
pada  pengambilan  kesimpulan  yang  bebas  tentang  bagaimana  harus 
berperilaku.
Kemampuan  membuat  keputusan  meningkat  selama  masa  remaja  dan 
berlanjut  sampai  akhir  usia  dewasa.  Selama  perkembangan  terjadi  perubahan-
perubahan  kognitif  yang  penting  bagi  perkembangan  otonomi  perilaku  yaitu 
kemampuan memandang ke depan dan melihat resiko yang mungkin terjadi serta 





e. Keuntungan   Belajar Mandiri
Jerrold E.  Kemp yang  diterjemahkan  oleh  Asril  Marjohan  (1994:  156) 
mengemukakan bahwa keunggulan dari belajar mandiri adalah sebagai berikut:
1) Menghasilkan peningkatan baik dari  segi jenjang belajar  maupun kadar 
ingatan. Jumlah siswa yang gagal dalam menunjukkan kinerja yang tidak 
memuaskan dapat dikurangi secara nyata.
2) Memberikan kesempatan baik kepada siswa yang lamban maupun yang 
cepat untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing dalam kondisi belajar yang cocok.
3) Rasa percaya  diri  dan tanggung jawab pribadi  yang dituntut  dari  siswa 
oleh program belajar mandiri mungkin dapat berlanjut sebagai kebiasaan 
dalam kegiatan pendidikan lain, tanggung jawab atas pekerjaan, dan atas 
tingkah laku pribadi. 
4) Menyebabkan lebih banyak perhatian tercurah kepada siswa perseorangan 
dan memberi kesempatan yang lebih luas untuk berlangsungnya interaksi 
antar siswa.
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa belajar madiri memberikan 
beberapa keuntungan, diantaranya adalah siswa menjadi belajar lebih giat, siswa 
dapat menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan dirinya, dan siswa juga 
akan mampu mengingat hal yang dipelajarinya lebih lama dibandingkan dengan 
tidak melakukan belajar mandiri.  Hal lain yang dapat diperoleh dengan belajar 
mandiri  adalah  siswa  akan  selalu  merasa  mempunyai  tanggung  jawab  akan 
keberhasilan  belajarnya  sehingga  akan  bersemangat  untuk  mengerti  dan 
memahami pelajaran.
Sedangkan  indikator-indikator  yang  digunakan  dalam  membahas 
kemandirian belajar siswa adalah sebagai berikut:
1. Tanggung jawab siswa terhadap kebutuhan belajarnya.
2. Tidak tergantung pada orang lain.
3. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi.
4. Penuh inisiatif dalam memecahkan tugas dan permasalahan belajar.
2. Tinjauan   Tentang Fasilitas Belajar
Dalam segala aktivitas pastilah memerlukan adanya sarana prasarana yang 
dapat mendukung kelancaran serta mencapai hasil yang maksimal dari aktivitas 




fasilitas  yang memadai  sehingga dapat  mendukung kelancaran  kegiatan belajar 
mengajar.  Fasilitas  yang  ada  juga  harus  dipersiapkan  dengan baik  agar  dalam 
pengggunaannya  dapat  memudahkan  siswa  dalam  belajar.  Hal  tersebut 
sebagaimana  diungkapkan  oleh  Gunawan  dalam  Vera  Ginting  (2005)  bahwa 
sarana dan prasarana pendidikan harus direncanakan dan diusahakan secara baik 
agar senantiasa siap pakai (ready for use) dalam proses belajar mengajar (PBM). 
Dengan demikian diharapkan dengan adanya fasilitas belajar yang lengkap akan 
memudahkan dan memotivasi siswa untuk lebih giat belajar dan mencapai prestasi 
yang yang lebih baik. 
a. Pengertian   Fasilitas Belajar
Menurut pendapat Dimyati dan Mudjiono (1999: 244):
Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana pembelajaran. Prasarana 
meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, 
ruang  kesenian  dan  peralatan  olah  raga.  Sarana  pembelajaran  meliputi 
buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboraturium sekolah dan 
berbagai media pembelajaran yang lain.
Sedangkan menurut H. M Daryanto (2006: 51) secara etimologi (arti kata) 
fasilitas  yang  terdiri  dari  sarana  dan  prasarana  belajar,  bahwa  sarana  belajar 
adalah alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya lokasi/tempat, 
bangunan dan lain-lain,   sedangkan prasarana  adalah  alat  yang tidak  langsung 
untuk  mencapai  tujuan  pendidikan,  misalnya  ruang,  buku,  perpustakaan, 
laboratorium dan sebagainya.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar adalah 
sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang kegiatan  belajar  untuk 
mencapai tujuan pendidikan.
b. Macam-macam   Fasilitas Belajar
Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang 
kelancaran  proses  belajar  baik  di  rumah  maupun  di  sekolah.  Dengan  adanya 




terwujud. Kaitannya dengan fasilitas belajar, Slameto (2003: 63) mengemukakan 
bahwa:
Anak  yang  sedang  belajar  selain  harus  terpenuhi  kebutuhan  pokoknya, 
misal  makan,  pakaian,  perlindungan  kesehatan  dan  lain-lain,  juga 
membutuhkan  fasilitas  belajar  seperti  ruang  belajar,  meja,  kursi, 
penerangan, alat tulis-menulis,  buku-buku dan lain-lain. Fasilitas  belajar 
itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.
Dari  hal  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  fasilitas  belajar  erat  kaitannya 
dengan kondisi ekonomi orang tua siswa. Dengan kondisi ekonomi orang tua yang 
baik,  maka  orang  tua  akan  lebih  mempunyai  kemampuan  untuk  mencukupi 
kebutuhan anaknya termasuk dalam hal penyediaan fasilitas belajar di rumah yang 
memadai.
Begitu  juga  dengan  pemenuhan  kelengkapan  fasilitas  di  sekolah,  jika 
sekolah memiliki  kemampuan keuangan yang baik,  maka kelengkapan fasilitas 
penunjang kegiatan belajar siswa dapat terpenuhi dengan baik. Semakin lengkap 
fasilitas belajar, akan semakin mempermudah dalam melakukan kegiatan belajar. 
Sebagaimana dikemukakan oleh S. Nasution (2005: 76) bahwa:
Untuk  memperbaiki  mutu  pengajaran  harus  di  dukung  oleh  berbagai 
fasilitas,  sumber  belajar  dan  tenaga  pembantu  antara  lain  diperlukan 
sumber-sumber  dan  alat-alat  yang  cukup  untuk  memungkinkan  murid 
belajar secara individual. Antara lain diperlukan sumber-sumber dan alat-
alat yang cukup untuk memungkinkan murid belajar secara individual.    
Dengan demikian, adanya fasilitas belajar yang lengkap diharapkan akan 
terjadi perubahan,  misalnya  dengan sekolah menyediakan fasilitas  belajar  yang 
lengkap, siswa akan lebih bersemangat dalam belajar, siswa tidak perlu meminjam 
ataupun  menggantungkan  tugasnya  pada  teman,  karena  ia  dapat  mengerjakan 
tugasnya sendiri dengan bantuan fasilitas yang telah disediakan. 
Ketersediaan fasilitas belajar di sekolah yang lengkap dan memadai juga 
merupakan indikasi atau syarat menjadi sekolah yang efektif. Sekolah yang efektif 
sendiri  menurut Levine  dalam  Burhanuddin  Tola dan  Furqon (2008)  dapat 
diartikan  sebagai  sekolah  yang  menunjukkan  tingkat  kinerja  yang  diharapkan 
dalam menyelenggarakan  proses  belajarnya,  dengan menunjukkan  hasil  belajar 




konsep  sekolah  efektif  ini  berkaitan  langsung  dengan  mutu  kinerja  sekolah. 
Sebagaimana  dikemukakan  oleh  Satori  dalam  Burhanuddin  Tola dan  Furqon 
(2008),  bahwa  mutu  pendidikan  (MP) di  sekolah merupakan  fungsi  dari  mutu 
input peserta didik yang ditunjukkan oleh potensi siswa (PS), mutu pengalaman 
belajar  yang  ditunjukkan  oleh  kemampuan  profesional  guru  (KP),  mutu 
penggunaan  fasilitas  belajar  (FB),  dan  budaya  sekolah  (BS)  yang  merupakan 
refleksi  mutu  kepemimpinan  kepala  sekolah.  Pernyataan  tersebut  dapat 
dirumuskan dalam formula sebagai berikut: MP = f (PS.KP.FB.BS)
Fasilitas  belajar  yang  dimaksudkan  dalam  pernyataan  tersebut  adalah 
menyangkut  ketersediaan  hal-hal  yang  dapat  memberikan  kemudahan  bagi 
perolehan  pengalaman  belajar  yang  efektif  dan  efisien.   Fasilitas  belajar  yang 
sangat  penting  adalah  laboratorium  yang  memenuhi  syarat  bengkel  kerja, 
perpustakaan,  komputer,  dan  kondisi  fisik  lainnya  yang  secara  langsung 
mempengaruhi kenyamanan belajar. 
Dari  penjelasan  diatas  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa adanya  fasilitas 
belajar yang lengkap dan memadai merupakan salah satu faktor dari mutu kinerja 
sekolah yang efektif. Sekolah akan menjadi sekolah yang mempunyai mutu baik 
jika dalam penyelengaraan kegiatan belajarnya tidak hanya didukung oleh potensi 
siswa, kemampuan guru dalam mengajar ataupun oleh lingkungan sekolah, akan 
tetapi  juga  harus  didukung  adanya  kelengkapan  fasilitas  belajar  siswa  yang 
memadai  sehingga  penggunaannya  akan  menunjang  kemudahan  siswa  dalam 
kegiatan belajarnya. 
Dalam Keputusan Menteri P dan K No. 079/1975, fasilitas belajar terdiri 
dari 3 kelompok besar yaitu:
1) Bangunan dan perabot sekolah.
2) Alat  pelajaran  yang  terdiri  dari  pembukuan  dan  alat-alat  peraga  dan 
laboraturium.
3) Media pendidikan. (H. M. Daryanto, 2006: 51)
Kelompok-kelompok fasilitas tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:




Bangunan  di  sekolah  pada  dasarnya  harus  sesuai  dengan  kebutuhan 
pendidikan dan harus layak untuk ditempati siswa pada proses kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Bangunan sekolah terdiri atas berbagai macam ruangan. 
Secara  umum  jenis  ruangan  ditinjau  dari  fungsinya  dapat  dikelompokkan 
dalam ruang pendidikan untuk menampung proses kegiatan belajar mengajar 
baik  teori  maupun  praktek,  ruang  administrasi  untuk  proses  administrasi 
sekolah dan berbagai  kegiatan kantor,  dan ruang penunjang untuk kegiatan 
yang mendukung proses belajar mengajar. 
Sedangkan perabot  sekolah yang pada umumnya  terdiri  dari  berbagai  jenis 
mebel,  harus dapat mendukung semua semua kegiatan yang berlangsung di 
sekolah,  baik  kegiatan  belajar  mengajar  maupun  kegiatan  administrasi 
sekolah.
2) Alat pelajaran
Alat  pelajaran  yang  dimaksudkan  disini  adalah  alat  peraga  dan  buku-buku 
bahan  ajar.  Alat  peraga  berfungsi  untuk  memperlancar  dan  memperjelas 
komunikasi dalam proses belajar mengajar antara guru dan siswa. Buku-buku 
pelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar,  biasanya  terdiri 
dari buku pegangan, buku pelengkap, dan buku bacaan.
3) Media pendidikan
Media  pengajaran  merupakan  sarana  non  personal  yang  digunakan  atau 
disediakan oleh tenaga pengajar yang memegang peranan dalam proses belajar 
untuk mencapai tujuan instruksional.  Media pengajaran dapat dikategorikan 
dalam media visual yang menggunakan proyeksi,  media auditif,  dan media 
kombinasi.
c. Macam   Fasilitas yang Diperlukan dalam Pembelajaran KKPI 
KKPI  adalah  singkatan  dari  Keterampilan  Komputer  dan  Pengelolaan 
Informasi.  Pada  Sekolah  Kejuruan  (SMK)  KKPI  merupakan  salah  satu  mata 
pelajaran  kelompok  adaptif.  KKPI  sendiri  mulai  diimplementasikan  pada 
kurikulum  SMK  edisi  2004  sampai  diterapkannya  Kurikulum  Tingkat  Satuan 




mengikuti  perkembangan  global  dan  menjadi  generasi  bangsa  yang  melek 
informasi. Oleh sebab itu siswa harus dibekali dengan kemampuan minimal untuk 
mengoperasikan komputer guna mengelola segala informasi. 
Kaitannya  dengan  hal  tersebut,  maka  dalam  pembelajaran  KKPI 
diperlukan  adanya  fasilitas  yang  dapat  menunjang  kelancaran  dalam  proses 
belajar dan mengajar. Fasilitas-fasilitas tersebut adalah:
1) Laboratorium komputer yang nyaman dengan jumlah komputer sesuai dengan 
jumlah siswanya.
2) Software yang mendukung materi yang diajarkan.
3) Memiliki alat pendukung seperti LCD proyektor, printer dan scanner.
4) Memiliki sumber daya listrik yang cukup.
5) Terkoneksi dengan internet atau jaringan internet yang memadai.
Fasilitas-fasilitas  tersebut  merupakan  hal  wajib  yang  harus  terpenuhi 
dalam kegiatan belajar pembelajaran KKPI. Apabila salah satu dari fasilitas tidak 
terpenuhi  atau  mengalami  gangguan  maka  kegiatan  pembelajaran  juga  akan 
mengalami hambatan, sehingga untuk menghindari hal tersebut diperlukan adanya 
perawatan rutin dan pengecekan terhadap seluruh sarana prasarana yang ada di 
laboraturium.
Dalam penelitian ini  yang dijadikan sebagai indikator  kaitannya dengan 
fasilitas belajar adalah sebagai berikut:
1. Laboratorium yang nyaman.
2. Software yang mendukung materi pelajaran.
3. Memililiki alat pendukung.
4. Memiliki sumber daya listrik yang cukup.
5. Terkoneksi dengan internet.
3. Tinjauan   Tentang Prestasi Belajar Siswa
a. Pengertian   Prestasi Belajar
Kemampuan  intelektual  siswa  sangat  menentukan  keberhasilan  siswa 




belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi 
yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung.
Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (2007:  895)  “Prestasi  belajar 
adalah  penguasaan  pengetahuan  atau  ketrampilan  yang  dikembangkan  melalui 
mata  pelajaran,  lazimnya  ditunjukkan  dengan  nilai  tes  atau  angka  nilai  yang 
diberikan oleh guru.” Menurut Zainal  Arifin (1990: 3) “Prestasi  belajar  adalah 
kemampuan, ketrampilan dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal.” 
Selanjutnya Winkel (1996: 226) mengatakan bahwa “Prestasi belajar adalah suatu 
bukti  keberhasilan  belajar  atau  seseorang  siswa  dalam  melakukan  kegiatan 
belajarnya  sesuai  dengan  bobot  yang  dicapainya.”  Sedangkan  menurut  Nana 
Sudjana (2005: 22) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.”
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar  adalah  hasil  yang  dicapai  siswa  dalam  kegiatan  belajarnya  yang 
direalisasikan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan keterampilan.
Nana Sudjana (2005: 22) menyatakan dalam sistem pendidikan nasional 
rumusan  pendidikan,  baik  tujuan  kurikuler  maupun  tujuan  instruksional, 
menggunakan klasifikasi  hasil  belajar  dari  Benyamin  Bloom yang secara garis 
besar membaginya  menjadi  tiga ranah, yakni ranah kognitif,  ranah afektif,  dan 
ranah psikomotoris. Kaitannya dengan hal tersebut maka pada umumnya penilaian 
hasil  belajar  siswa disekolah  biasanya  dilambangkan dengan angka-angka atau 
huruf, angka 0-10 untuk penguasaan ranah kognitif dan dengan huruf A, B, C, D 
untuk menggambarkan hasil belajar afektif dan psikomotoris siswa.
Fungsi  prestasi  belajar  dalam Zainal  Arifin  (1990:  3)  keunggulan  dari 
prestasi  belajar  salah  satunya  adalah  sebagai  indikator  kualitas  dan  kuantitas 
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik.
Cronbach  dalam  Zainal  Arifin  (1990:4)  kegunaan  dari  prestasi  belajar 
salah satunya adalah untuk keperluan seleksi.
Mengingat  fungsi  dan  kegunaan  prestasi  belajar  yang  sangat  penting, 





b. Cara   Mengukur Prestasi Belajar Siswa
Untuk mengetahui bukti keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar 
prestasi siswa dapat diketahui dari hasil evaluasi, yang lazimnya berbentuk tes. 
Dimana bentuk tes terdiri dari berbagai soal yang berisi pertanyaan yang harus 
dijawab  oleh  siswa.  Dari  jawaban  itulah  dapat  diketahui  nilai  siswa  yang 
menyatakan taraf prestasi belajar siswa.
Dalam kegiatan belajar mengajar dikenal dengan dua macam tes, yaitu tes 
formatif dan tes sumatif. Menurut Sumadi Suryabrata (1993: 29):
Tes  formatif  adalah  evaluasi  yang  dilakukan  selama  perkembangan 
perencanaan  dan  pelaksanaan  suatu  proses  pendidikan.  Tujuan evaluasi 
semacam  ini  adalah  untuk  mendapatkan  umpan  balik  guna 
menyempurnakan  rancangan  atau  perbaikan  pelaksanaan  selanjutnya. 
Sedangkan  tes  sumatif  yang  dilakukan  pada  akhir  suatu  unit  proses 
pendidikan. Tujuan utama evaluasi semacam ini adalah untuk menentukan 
yang sudah selesai dijalani.
Dari  pengertian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  tes  formatif  adalah 
merupakan  tes  yang  dilakukan  untuk  mendapatkan  umpan  balik  guna 
menyempurnakan  rancangan  atau  perbaikan  pelaksanaan  selanjutnya  yang 
dilaksanakan diakhir satuan pokok bahasan. Sedangkan tes sumatif merupakan tes 
yang dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari proses belajar mengajar yang 
dilakukan di akhir satuan unit program pengajaran, misalnya pada saat ujian akhir 
semester.
Sedangkan  tujuan  dari  tes  formatif  sendiri  adalah  memberikan  umpan 
balik bagi guru dan juga siswa. Bagi guru berguna untuk mengetahui keberhasilan 
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar, sedangkan bagi siswa berguna untuk 
mengetahui efektifitas belajar yang telah dilakukannya.  Selanjutnya  tes sumatif 
berguna untuk menentukan nilai akhir dari keseluruhan proses belajar mengajar 
yang telah dijalani dalam kurun waktu tertentu.
Adanya  bentuk  tes  yang  telah  dilaksanakan  akan  menghasilkan  suatu 
penilaian  yang  juga  memiliki  tujuan  yang  sangat  penting.  Sebagaimana 
dikemukakan  oleh  Akhmad  Sudrajat  dalam  blognya  http:  // 
akhmadsudrajat.wordpress.com /2008 / 05 / 01 / penilaian-hasil-belajar / 28 April 




1) Sebagai  grading,  penilaian  ditujukan untuk menentukan atau  membedakan 
kedudukan hasil kerja peserta didik dibandingkan dengan peserta didik lain.
2) Sebagai  alat  seleksi,  penilaian  ditujukan untuk memisahkan antara  peserta 
didik yang masuk dalam kategori tertentu dan yang tidak.
3) Untuk menggambarkan sejauh mana seorang peserta didik telah menguasai 
kompetensi.
4) Sebagai  bimbingan,  penilaian  bertujuan  untuk  mengevaluasi  hasil  belajar 
peserta  didik  dalam  rangka  membantu  peserta  didik  dalam  membuat 
keputusan.
5) Sebagai  alat  diagnosis,  penilaian  bertujuan  menunjukkan  kesulitan  belajar 
yang  dialami  peserta  didik  dan  kemungkinan  prestasi  yang  bisa 
dikembangkan.
6) Sebagai alat prediksi, penilaian bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 
dapat memprediksi bagaimana kinerja peserta didik pada jenjang pendidikan 
berikutnya atau dalam pekerjaan yang sesuai.
Melalui  penilaian  itulah  dapat  diperoleh  informasi  yang  akurat  tentang 
penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan belajar peserta didik, guru, serta 
proses  pembelajaran  itu  sendiri.  Berdasarkan  hal  tersebut  dapat  dibuat  suatu 
keputusan  tentang  pembelajaran,  kesulitan  peserta  didik  dan  upaya  bimbingan 
yang diperlukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Dalam pelaksanaannya  sistem penilaian yang dilakukan pada umumnya 
ada dua macam, sebagaimana diungkapkan oleh Nana Sudjana (2005:7), “Sistem 
penilaian  hasil  belajar  pada  umumnya  dibedakan  kedalam  dua  cara  atau  dua 
sistem,  yaitu  Penilaian  Acuan  Norma  (PAN)  dan  Penilaian  Acuan  Patokan 
(PAP).”
Penilaian Acuan Norma merupakan penilaian yang mengacu pada rata-rata 
kelompoknya. Norma yang digunakan dalam sistem ini untuk menentukan derajat 
prestasi  siswa,  dengan  cara  membandingkan  dengan  nilai  rata-rata  kelasnya. 
Dengan demikian akan diperoleh tiga kategori prestasi siswa, yaitu di atas rata-
rata  kelas,  sekitar  rata-rata  kelas,  dan  dibawah  rata-rata  kelas.  Sedangkan 




instruksional yang harus dicapai oleh siswa. Dalam hal ini derajat keberhasilan 
siswa dibandingkan dengan tujuan yang seharusnya dicapai oleh siswa.  
c. Prestasi   Belajar KKPI
Pada setiap mata diklat yang diajarkan di sekolah-sekolah hasil akhirnya 
adalah untuk mengetahui adanya prestasi belajar siswa pada mata diklat tersebut, 
tidak terkecuali  dengan KKPI sebagai salah satu kelompok mata diklat  adaptif 
yang  diajarkan  di  jenjang  pendidikan  SMK. Irwan  Zanur  dalam 
http://irwanzanur.site50.net/14 Maret  2010  mengemukakan  “KKPI  adalah 
kemampuan minimal yang harus dibekalkan kepada insan Indonesia (siswa SMK 
atau  sederajat)  agar  mampu  menggunakan  komputer  sebagai  alat  bantu  untuk 
mengelola  informasi.”  Dari  kutipan  tersebut  dapat  diambil  suatu  kesimpulan 
bahwa dalam KKPI siswa harus dapat mengoperasikan komputer dengan berbagai 
aplikasinya serta harus dapat mengelola berbagai informasi dengan menggunakan 
komputer  dan hal  tersebut  dijadikan sebagai  acuan dalam menentukan prestasi 
belajar siswa.
Prestasi  belajar  biasanya  berbentuk nilai  atau angka yang menunjukkan 
kualitas  hasil  belajar,  semakin  tinggi  nilai  atau  angka  yang  diperoleh  maka 
semakin tinggi pula hasil belajarnya. Berkaitan dengan prestasi belajar KKPI di 
sekolah, guru sering mengadakan evaluasi untuk mengetahui prestasi belajar anak 
didiknya.
Evaluasi oleh guru biasanya berupa pemberian tugas-tugas, ujian tengah 
semester, ujian akhir  semester sampai dengan ujian akhir sekolah. Bila dikaitkan 
dengan antara prestasi  belajar  dengan mata diklat  KKPI, maka yang dimaksud 
dengan prestasi belajar KKPI adalah hasil pengukuran dan penilaian usaha belajar 
yang dicapai oleh siswa yang mencerminkan hasil-hasil yang telah dicapai siswa 
pada periode tertentu dalam mata diklat KKPI. 
Indikator  prestasi  belajar  mata  diklat  KKPI dalam penelitian  ini  adalah 
nilai  ujian akhir  semester  gasal tahun 2009/2010 yang diambil  dari  nilai  rapot 






NA = Nilai Rapot
N1 = Rata-rata nilai tugas
N2 = Nilai ujian tengah semester
R = Nilai semester
B. Kerangka   Pemikiran
Pencapaian  prestasi  siswa dalam kegiatan  belajar  mengajar  dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut pada umumnya digolongkan menjadi 
dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Kemandirian  belajar  adalah  salah  satu faktor  dari  sekian  banyak  faktor 
intern yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Sikap mandiri dalam belajar 
ditunjukkan dengan siswa itu dapat memotivasi, mendorong dirinya sendiri untuk 
belajar  tanpa  tergantung  dari  orang  lain  dan  ia  juga  selalu  mendayagunakan 
seluruh kemampuannya untuk mencapai prestasi belajarnya. 
Selain  kemandirian  belajar,  faktor  ekstern  yang  dapat  mempengaruhi 
prestasi  siswa  adalah  fasilitas  belajar  di  sekolah.  Adanya  fasilitas  belajar  di 
sekolah yang lengkap dan memadai akan menunjang kegitan belajar siswa yang 
efektif, sehingga dengan demikian diharapkan prestasi belajar siswa akan semakin 
meningkat.
Dengan adanya sikap kemandirian belajar yang besar dimiliki siswa dan 
didukung dengan adanya pemenuhan fasilitas belajar yang lengkap dan memadai, 
maka diharapkan siswa akan dapat mencapai prestasi belajarnya dengan baik.  
Prestasi belajar siswa dalam hal ini adalah hasil belajar siswa pada mata 
diklat  KKPI.  Hasil  belajar  yang  dimaksudkan  adalah  nilai  rapot  pada  akhir 
semester  tahun  diklat  2009/2010  pada  siswa  kelas  XI  jurusan  Administrasi 




Uraian di atas dapat dijelaskan dengan skema sebagai berikut:
Gambar 1: Skema Kerangka Pemikiran
C. Perumusan   Hipotesis
Menurut  Winarno  Surachman  (1998:  68),  hipotesis  secara  etimologi 
diartikan  sebagai  “Sesuatu  yang  masih  kurang  dari  (hypo)  sebuah kesimpulan 
pendapat  (thesis).  Dengan kata  lain  hipotesis  adalah sebuah kesimpulan,  tetapi 
kesimpulan  ini  belum  final,  masih  harus  dibuktikan  kebenarannya.  Hipotesis 
adalah suatu jawaban duga yang dianggap besar kemungkinannya untuk menjadi 
jawaban  yang  benar”.  Sederhananya  hipotesis  adalah  jawaban  sementara  atas 
masalah yang diajukan. Oleh karena itu kebenarannya masih perlu dibuktikan.
Dari  pendapat  yang  dikemukakan  diatas,  adapun  hipotesis  dalam 
penelitian ini adalah:
1. Terdapat  pengaruh  yang  signifikan  antara  kemandirian  belajar  terhadap 
prestasi siswa pada mata diklat KKPI siswa kelas XI SMK N I Karanganyar.
2. Terdapat  pengaruh yang signifikan antara  fasilitas  belajar  terhadap prestasi 
siswa pada mata diklat KKPI siswa kelas XI SMK N I Karanganyar.
3. Terdapat  pengaruh yang signifikan  antara  kemandirian  belajar  dan fasilitas 
belajar secara bersama-sama terhadap prestasi siswa pada mata diklat KKPI 














Dalam  sebuah  penelitian,  metodologi  mempunyai  peranan  yang  amat 
penting dalam menentukan berhasil tidaknya penelitian yang akan dilaksanakan. 
Cholid Nurbuko & H. Abu Achmadi (2005: 1) “Metode penelitian berasal dari 
kata metode yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan Logos 
yang artinya ilmu pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu 
dengan  menggunakan  pikiran  secara  saksama  untuk  mencapai  suatu  tujuan”. 
Sedangkan penelitian masih menurut Cholid Nurbuko & Abu Achmadi (2005: 1) 
adalah  “Suatu  kegiatan  untuk  mencari,  mencatat,  merumuskan  dan  mengalisis 
sampai menyusun laporannya.”
Dari  pendapat  di  atas  dapat  dapat  disimpulkan  bahwa  metodologi 
penelitian adalah suatu ilmu yang mempelajari cara-cara melaksanakan penelitian 
meliputi  kegiatan-kegiatan  mencari,  mencatat,  merumuskan,  dan  menganalisis 
sampai  menyusun  laporan  berdasarkan  fakta-fakta  secara  ilmiah.  Di  dalam 
metodologi penelitian memuat langkah-langkah yang ditempuh guna menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Adapun hal-hal yang 
terkait  dalam  metodologi  penelitian  ini,  yaitu  meliputi:  Tempat  dan  Waktu 
Penelitian,  Metode Penelitian,  Populasi dan Sampel,  Teknik Pengumpulan data 
dan Teknik Analisis Data.
A. Tempat   dan Waktu Penelitian
1. Tempat   Penelitian
Tempat  penelitian  untuk  pengambilan  data  dilaksanakan  di  SMK  N  I 
Karanganyar. Alasan pemilihan lokasi penelitian sebagai berikut:
1. Berdasarkan pra observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa kemandirian 
belajar siswa masih kurang.




3. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah sehingga memudahkan peneliti dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam masalah yang diteliti.
4. Lokasi  sekolah  cukup  dekat  dari  tempat  tinggal  peneliti  sehingga 
mempermudah untuk melakukan penelitian, baik dari segi transportasi, tenaga, 
dan biaya,
5. Di SMK N I Karanganyar belum pernah diadakan penelitian dengan masalah 
yang sama.
2. Waktu   Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama delapan bulan yaitu  mulai  bulan Januari 
2010 sampai dengan bulan Agustus 2010. Jadwal penelitian terlampir.
B. Metode   Penelitian
Metode adalah cara atau prosedur yang ditempuh dalam mencapai suatu 
tujuan. Untuk memperoleh suatu kebenaran ilmiah agar tujuan penelitian tercapai, 
maka  diperlukan  adanya  suatu  metode  yang  benar-benar  sesuai  dengan  sifat 
masalahnya. Karena hanya dengan melakukan metode yang tepat maka penelitian 
itu akan dapat mencapai sasaran dengan tepat.
Winarno  Surakhmad  (1998:  131)  mengemukakan  bahwa,  “Metode 
merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya 
untuk menguji  serangkaian hipotesa,  dengan mempergunakan teknik serta alat-
alat tertentu.”
Dalam  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  penelitian  kuantitaif 
dengan metode deskriptif asosiatif (korelasional). Sebagaimana dikemukakan oleh 
Iskandar (2008: 61) yaitu:
Penelitian  deskriptif  merupakan  penelitian  untuk  memberi  uraian 
mengenai  fenomena  atau  gejala  sosial  yang  diteliti  dengan 
mendeskripsikan  tentang  nilai  variabel  mandiri,  baik  satu  variabel  atau 
lebih  (independent)  berdasarkan  indikator-indikator  dari  variabel  yang 
diteliti tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel 
yang  diteliti.  Selanjutnya  Iskandar  (2008:  61)  menyatakan  bahwa 
penggunaan penelitian deskriptif bisa digunakan secara tersendiri dan juga 





Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1998: 132) 
yaitu:
Penyelidikan  deskriptif  tertuju pada pemecahan masalah  yang ada pada 
masa  sekarang.  Karena  banyak  sekali  ragam  penyelidikan  demikian, 
metode  penyelidikan  deskritif  lebih  merupakan  istilah  umum  untuk 
mencakup  berbagai  teknik  deskriptif.  Diantaranya  adalah  penyelidikan 
dengan  teknik  survey,  dengan teknik  interview,  angket,  observasi,  atau 
dengan teknik test, studi kasus, studi komparatif, atau operasional.
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk menjawab atau memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi pada situasi sekarang, dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 
atau pengaruh dua variabel atau lebih.
Terkait dengan metode penelitian deskriptif, Winarno Surakhman (1998: 
140) mengemukakan:
Ciri-ciri pokok penelitian deskriptif, yaitu:
1. Memusatkan  diri  pada  pemecahan  masalah-masalah  yang  ada  pada 
masa sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian 
dianalisis (karena itu metode ini sering pula disebut metode analitik).
Sedangkan  menurut  Cholid  Nurbuko  &  H.  Abu  Achmadi  (2005:  44) 
“Penelitian  deskriptif  yaitu  penelitian  yang  berusaha  untuk  menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data.”
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif 
tidak  terbatas  pada  pengumpulan  dan  penyusunan  data  saja,  tetapi  meliputi 
analisis dan interprestasi tentang arti data tersebut.
Selanjutnya  Iskandar  (2008:  61)  metode  deskriptif  dengan  pendekatan 
asosiatif  (korelasional)  adalah  “Penelitian  ini  sering  disebut  dengan  penelitian 
hubungan sebab akibat  (kausal  korelation).  Tujuan penelitian  ini  adalah  untuk 
mengetahui  hubungan  antara  dua  variabel  atau  lebih,  atau  hubungan  antara 
variabel bebas dengan variabel terikat.”
Hal  serupa  diungkapkan  oleh  Emzir  (2008:  37)  bahwa  “Penelitian 




berfokus  pada  kovariasi  di  antara  variabel  yang  muncul  secara  alami.  Tujuan 
penelitian korelasional adalah untuk mengidentifikasi hubungan prediktif dengan 
menggunakan teknik korelasi atau teknik statistik yang lebih canggih.”
C. Populasi   dan Sampel
1. Populasi  
Suatu  penelitian  tidak  lepas  dari  adanya  populasi  dan  sampel,  karena 
populasi dan sampel adalah subjek dari penelitian yang akan dilakukan. Populasi 
penelitian  merupakan  suatu  kelompok  individu  yang  diselidiki  tentang  aspek-
aspek yang ada pada kelompok tersebut.
Suharsimi  Arikunto  (2006:  130)  “Populasi  adalah  keseluruhan  subjek 
penelitian.” Sedangkan Sugiono (2009: 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik 
kesimpulannya.”
Dari  pendapat  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  populasi  merupakan 
keseluruhan  jumlah  dari  subjek  penelitian  yaitu  individu  yang  mempunyai 
karakteristik tertentu yang terdapat pada wilayah penelitian.
Adapun  yang  ditetapkan  sebagai  populasi  dalam  penelitian  ini  adalah 
seluruh siswa kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran  SMK N I Karanganyar 
tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 80 siswa.
2. Sampel  
Jumlah populasi dalam suatu penelitian biasanya sangatlah besar, untuk itu 
perlu diambil sebagian dari seluruh jumlah populasi yang ada agar mempermudah 
dalam pelaksanaan penelitian. Hal tersebut biasa disebut dengan sampel. Sampel 
merupakan wakil dari populasi yang akan diteliti. Suharsimi Arikunto (2006: 131) 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Sugiono (2009: 81) 
mengemukakan  bahwa  “Sampel  adalah  bagian  jumlah  dan  karakteristik  yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.”
Untuk memperoleh sampel yang representatif diperlukan cara atau teknik 




Arikunto (2006: 133) mengemukakan bahwa “Cara mengambil  sampel  disebut 
dengan teknik pengambilan sampel  atau teknik sampling.”  Sedangkan Sutrisno 
Hadi  (1995: 75) mengemukakan “Sampling  adalah cara  yang digunakan untuk 
mengambil sampel.”
Pengambilan  sampel  dalam  suatu  penelitian  memerlukan  adanya  suatu 
teknik  agar  diperoleh  sampel  yang  representatif.  Pada  dasarnya  terdapat  dua 
teknik  dalam  pengambilan  sampel  (teknik  sampling)  yaitu  teknik  random 
sampling  dan  teknik  non  random  sampling.  Sebagaimana  dikemukakan  oleh 
Sutrisno Hadi (1995: 222) menyebutkan beberapa “Teknik sampling yaitu teknik 
random sampling dan teknik non random sampling”.
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
adalah teknik proporsional  random sampling dengan cara undian,  yang artinya 
dari  masing-masing  kelas  atas  dasar  proporsi  diambil  sejumlah  siswa  sebagai 
sampel  secara  acak  tanpa  pandang  bulu,  sehingga  masing-masing  siswa 
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel.
Menurut Winarno Surakhmad (1998: 100) “Untuk pedoman umum saja 
dikatakan bahwa bila populasi cukup homogen terhadap populasi di bawah 100, 
maka dapat dipergunakan sampel sebesar 50 % dan diatas 100 sebesar 5 %. Untuk 
jaminan ada baiknya sampel selalu ditambah sedikit lagi dari jumlah matematika 
tadi.”
Dalam penelitian ini jumlah populasi adalah dibawah 100 yaitu 80 siswa. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menetapkan jumlah sampel sebagai 
berikut:
Kelas XI AP 1 : 40 siswa = 50% x 40= 20 siswa.
Kelas XI AP 2 : 40 siswa = 50% x 40 = 20 siswa.
Jumlah = 40 siswa
D. Teknik   Pengumpulan Data
Suatu  masalah  dapat  dipecahkan secara  tuntas  apabila  dalam penelitian 
memiliki  data yang valid dan reliabel,  untuk mendapatkan data yang valid dan 




dan andal. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya 
suatu penelitian.
Adapun teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam penelitian  ini 
adalah teknik angket dan dokumentasi.
1. Angket  
Metode angket atau kuesioner merupakan metode untuk memperoleh data 
dengan cara memberikan pertanyaan yang disusun dalam suatu daftar yang harus 
dijawab secara tertulis oleh subjek penelitian atau responden. Hal tersebut sesuai 
dengan  pendapat  Suharsimi  Arikunto  (2006:  151)  yang  menyatakan  bahwa 
“Kuesioner  adalah  sejumlah  pertanyaan  tertulis  yang  digunakan  untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang ia ketahui.”
Sanapiah Faisal (2002: 122) menyebutkan “Angket adalah sebagai suatu 
alat  pengumpulan  data  berisi  daftar  pertanyaan  secara  tertulis  yang  ditujukan 
kepada subjek responden penelitian dan disebarkan untuk mendapatkan informasi 
atau keterangan dari sumber data yang berupa orang.”
Peneliti memilih teknik angket ini untuk mendapatkan data variabel bebas, 
yaitu kemandirian belajar dan fasilitas belajar siswa.
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang sesuai dengan variabel 
kemandirian  belajar  dan  fasilitas  belajar  siswa digunakan  jenis  kuesioner  atau 
angket  tertutup,  dengan  jawaban  langsung  dari  responden,  sedangkan  bentuk 
angketnya sendiri adalah rating scale yaitu angket yang berupa daftar pertanyaan 
yang disediakan untuk responden agar mereka menjawab tentang dirinya sendiri, 
yang  jawabannya  sudah  disediakan  sehingga  responden  tinggal  memilih  satu 
jawaban pada kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan, mulai dari sangat setuju 
sampai sangat tidak setuju.
Dalam  penggunaannya,  teknik  angket  atau  kuesioner  ini  mempunyai 
keuntungan dan kelemahan, seperti yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto 
(2006: 152) sebagai berikut:
Keuntungan angket atau kuisioner adalah:
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.




c. Dapat  dijawab  oleh  responden  menurut  kecepatannya  masing-
masing dan menurut waktu senggang responden.
d. Dapat  dibuat  anonim sehingga  responden  bebas  jujur  dan  tidak 
malu-malu menjawab.
e. Dapat  dibuat  terstandar  sehingga  bagi  semua  responden  dapat 
diberi pertanyaan yang benar-benar sama.
Sedangkan kelemahan angket atau kuesioner adalah:
a. Responden  sering  tidak  teliti  dalam  menjawab  sehingga  ada 
pertanyaan yang terlewati  tidak terjawab, padahal sukar diulangi 
diberikan kembali padanya.
b. Sering sukar dicari validitasnya.
c. Walaupun  dibuat  anonim,  kadang-kadang  responden  dengan 
sengaja memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur.
d. Walaupun pengembaliannya tidak bersama-sama, bahkan kadang-
kadang ada yang terlalu lama sehingga terlambat.
Sebagaimana pernyataan di atas, maka alasan peneliti menggunakan teknik 
angket sebagai alat pengumpulan data adalah:
1. Dalam  waktu  singkat  angket  dapat  disebarkan  pada  responden  sehingga 
menghemat biaya, waktu dan tenaga.
2. Angket  memberikan  kemudahan  dalam  proses  penggolongan  data  kerena 
adanya keseragaman dan memberikan pertanyaan dan jawaban tersebut sudah 
dirumuskan peneliti.
3. Kemungkinan unsur subjektifitas peneliti dapat diperkecil.
Angket sebagai  alat  ukur variabel  penelitian harus disusun dengan baik 
agar dapat mengukur variabel secara tepat. Langkah-langkah yang dipergunakan 
penulis  dalam  menyusun  angket  menurut  Sanapiah  Faisal  (2003:  30)  adalah 
sebagai berikut:
1. Menyusun matriks spesifikasi data
2. Menyusun angket
3. Try out (uji coba) angket
4. Revisi angket
5. Memperbanyak angket
Untuk lebih jelasnya, akan penulis jabarkan sebagai berikut:
1. Menyusun matriks spesifikasi data
Matriks spesifikasi data berguna untuk melihat atau memperjelas terlebih 
dahulu  permasalahan  yang  akan  dituangkan  dalam  angket.  Dalam matriks  ini 




variabel, indikator, nomor soal, dan jumlah soal yang sesuai dan mengarah pada 
rumusan masalah maupun tujuan penelitian.
2. Menyusun angket
Setelah  membuat  matriks  spesifikasi  data,  maka  langkah  selanjutnya 
adalah menyusun angket yang meliputi tahap-tahap sebagai berikut:
a. Menyusun bentuk pertanyaan 
Dalam penelitian  ini  bentuk  pertanyaan  yang  digunakan  adalah  bentuk 
rating  scale (skala  likert)  karena  dalam  penelitian  ini  bermaksud  untuk 
mengetahui  dan  mengukur  sikap,  pendapat,  dan  persepsi  seseorang  atau 
kelompok. Skala Likert mempungai gradasi dari yang sangat positif sampai yang 
sangat negatif.
Masri Singarimbun (1999: 111) berpendapat sebagai berikut:
Setelah  pertanyaan-pertanyaan  untuk  suatu  indeks  ditentukan  maka 
langkah selanjutnya adalah menentukan skor untuk pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. Salah satu cara yang paling sering digunakan dalam menentukan 
skor  adalah  menggunakan skala  likert.  Cara pengukuran  adalah  dengan 
menghadapkan seseorang responden dengan sebuah pertanyaan kemudian 
diminta  untuk  memberi  jawaban  “sangat  setuju”,”setuju”,”ragu-
ragu”,”tidak setuju”,”sangat tidak setuju”. Jawaban ini diberi skor 1-5.
Dalam penyusunan angket ini peneliti  Skala Likert  dimodifikasi  dengan 
skor  jenjang  4  kemungkinan.  Untuk  kategori  ragu-ragu  ditiadakan.  Hal  ini 
dilakukan  untuk  mencegah  responden  netral  atau  tidak  memilih.  Sebab  jika 
disediakan  kategori  jawaban  tersebut  maka  akan  menghilangkan  banyak  data 
sehingga  mengurangi  banyaknya  informasi  yang  dapat  dijaring  dari  pada 
responden. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Suharsimi Arikunto (2006: 241) 
yang mengemukakan bahwa:
Jika berpendapat bahwa ada kelemahan lima alternatif, karena responden 
cenderung memilih alternative yang ada di tengah (karena dirasa aman dan 
paling gampang kerena hamper tidak berpikir) dan alasan itu memang ada 
benarnya.  Maka  memang  disarankan  alternatif  pilihannya  hanya  empat 
saja.  Alternatif  “sangat  setuju” dan ”setuju” ada di sisi  atau kubu awal 
(atau akhir) sedangkan dua pilihan lain yaitu ”tidak setuju” dan ”sangat 
tidak setuju” di sisi atau kubu akhir (atau awal). Dengan hal ini dapat kita 
pahami  karena  “sangat  setuju”  dan  ”setuju”  sebetulnya  pada  posisi 




dengan  pilihan  “sangat  tidak  setuju”,  yang  pada  dasarnya  adalah  juga 
sangat tidak setuju.
Sedangkan pendapat senada untuk menghilangkan kategori ragu-ragu ini 
dikemukakan oleh S. Nasution (2003: 63) bahwa:
Peneliti yang mencegah adanya kelompok netral atau tidak menunjukkan 
pendirian tertentu,  dapat memaksa responden memilih  salah satu posisi. 
Pihak  yang  setuju  atau  tidak  setuju.  Mungkin  untuk  itu  memberikan 
alternatif dalam jumlah genap misalnya “setuju-tidak setuju” atau ”sangat 
setuju-setuju-tidak setuju-sangat tidak setuju.”
Selain berdasarkan pendapat di atas dan mengingat karakteristik dari data 
yang  diperlukan maka  pernyataan  yang  digunakan dalam penelitian  ini  adalah 
pernyataan positif dan negatif. Untuk pernyataan positif skor berjalan dari sangat 
setuju dengan nilai 4 menuju ke sangat tidak setuju dengan nilai 1, maka dalam 
penelitian ini ketiga variabel menggunakan alternatif jawaban sebagai berikut:
1. Sangat setuju : Nilai skala 4
2. Setuju : Nilai skala 3
3. Tidak setuju : Nilai skala 2
4. Sangat tidak setuju : Nilai skala 1
Kemudian  untuk  pernyataan  negatif  skor  berjalan  dari  sangat  setuju 
dengan  nilai  1  menuju  ke  sangat  tidak  setuju  dengan  nilai  4,  perhitungan 
penilaiannya sebagai berikut:
1. Sangat setuju : Nilai skala 1
2. Setuju : Nilai skala 2
3. Tidak setuju : Nilai skala 3
4. Sangat tidak setuju : Nilai skala 4
b. Membuat item pertanyaan.
c. Membuat petunjuk pengisian angket atau pedoman pengisian angket.
Pedoman ini berisi petunjuk di dalam pengisian angket bagi responden.
d. Membuat surat pengantar.
Surat  pengantar  ini  berisi  suatu  permohonan  dalam  mengisi  angket, 




mengetahui  sejauh  mana  responden  mengalami  kesulitan  di  dalam  menjawab 
pertanyaan tersebut.
3. Try out (uji coba) angket
Uji coba angket dilakukan secara langsung pada siswa kelas XI SMK N I 
Karanganyar,  sejumlah  10  siswa  di  luar  sampel  penelitian.  Untuk  menguji 
instrument ini digunakan uji validitas dan reliabilitas.
a. Validitas angket
Uji  validitas  digunakan  untuk  menguji  apakah  butir-butir  yang 
diujicobakan  dapat  mengukur  keadaaan  yang  sebenarnya.  Suharsimi  Arikunto 
(2006: 144) mengemukakan “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat  kevalidan  atau  kesahihan  suatu  instrument.”  Dari  pengertian  di 
atas  validitas  menunjukkan  bahwa suatu  alat  ukur  dikatakan  valid  (tepat)  bila 
mampu  mengukur  apa  yang  diinginkan  dan  dapat  mengungkapkan  data  dari 
variabel yang diteliti secara tepat untuk mengatahui validitas angket. Oleh karena 
itu  untuk  mengukur  tingkat  validitas  ini  digunakan  rumus  uji  validitas  yaitu 
korelasi product mement, dengan rumus:
=
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel
X = Skor rata-rata X
Y = Skor rata-rata Y
∑XY = Jumlah perkalian X dan Y
∑X2 = Jumlah kuadrat X
∑Y2 = Jumlah kuadrat Y
(Suharsimi Arikunto, 2006: 157)
b. Reliabilitas angket
S.  Nasution  (2003:  77)  mengemukakan bahwa “Reliabilitas  adalah  bila 




menunjukkan  hasil  yang  sama.”  Sedangkan  Suharsimi  Arikunto  (2006:  156) 
“Reliabilitas menunjukkan pada satu pengetian bahwa sesuatu instrument cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan seperti alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik.” 
Dari kedua pengertian di atas, maka suatu alat ukur dikatakan reliabel atau 
mempunyai  taraf  kepercayaan  yang  tinggi,  jika  dapat  memberikan  hasil  yang 
relative tetap apabila alat ukur tersebut dikarenakan pada subjek yang sama tetapi 
tempatnya berbeda atau pada waktu yang berbeda tetapi tempatnya sama. Untuk 
menguji  reliabilitas  angket  dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  rumus 
alpha. Langkah-langkah dalam menggunakan rumus alpha adalah sebagai berikut:
1) Mencari varian tiap-tiap item.
2)Mencari jumlah varian butir soal.
3) Mencari varian total.
4) Memasukkan ke dalam rumus alpha yaitu:
r11 = 
Keterangan:
r11 = Reliabilitas instrumen yang dicari.
k = Banyaknya butir pertanyaan.
 = Jumlah varian butir
= Varian butir
(Suharsimi Arikunto, 2006: 171)
5) Konsultasikan hasil perhitungan dengan tabel r product moment.
4. Revisi angket
Setalah  melakukan  try  out  maka  hasil  try  out  tersebut  dijadikan  dasar 
untuk revisi.  Revisi  angket yang dilakukan dalam penelitian ini  adalah dengan 
cara menghilangkan item-item yang tidak valid.
5. Memperbanyak angket
Jika  angket  telah  sesuai  dengan  persyarakat,  maka  angket  diperbanyak 




2. Dokumentasi  
Suharsimi  Arikunto  (2006:  135)  mengemukakan  bahwa  “Metode 
dokumentasi yaitu cara mencari data menganai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, prestasi, notulen rapat, legger, agenda dan 
sebagainya.” Dalam teknik dokumentasi ini, data yang dikumpulkan adalah data 
prestasi belajar mata diklat KKPI berupa dokumen nilai rapot semester akhir yang 
diperoleh siswa kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran SMK N I Karanganyar 
tahun pelajaran 2009/2010.
Adapun  alasan  peneliti  menggunakan  teknik  dokumentasi  sebagai  alat 
mengumpulkan data sebagai berikut:
a. Dokumen lebih dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
b. Sumber dokumen adalah data yang lengkap.
c. Lebih efisien dan hemat waktu.
E. Teknik   Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka data tersebut perlu dianalisis dalam rangka 
menguji  kebenaran  hipotesis  dan  juga  untuk  memperoleh  kesimpulan.  Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi 
linear  ganda.  Menurut  Suharsimi  Arikunto (2006:  264)  mengemukakan  bahwa 
“Regresi ganda  (multiple regression) adalah suatu perluasan dari teknik regresi 
apabila  terdapat  lebih  dari  satu  variabel  bebas  untuk  mengadakan  prediksi 
terhadap variabel terikat.”
Menurut Sutrisno Hadi (2002: 2) tugas pokok dari analisis regresi adalah 
sebagai berikut:
1) Mencari korelasi antara kreterium dengan prediktor.
2) Menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak.
3) Mencari persamaan garis regresinya.
4) Menentukan  sumbangan  relatif  antara  sesame  prediktor,  jika  prediktornya 
lebih dari satu.
Adapun  langkah-langkah  dalam  penelitian  ini  dengan  menggunakan 




1) Menyusun  tabulasi  data  kemandirian  belajar  siswa,  fasilitas  belajar  dan 
prestasi belajar mata diklat KKPI.
2) Uji persyaratan
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis 
berbentuk  sebaran  normal  atau  tidak,  dengan  menggunkan  rumus  Chi 
Kuadrat: 
            (Suharsimi Arikunto. 2006: 259 )
Dimana:
= Chi kuadrat.
 = Frekuensi yang diperoleh
= Frekuensi yang diharapkan
Tujuan  dipergunakannya  uji  normalitas  ini  adalah  untuk  mengetahui 
apakah  data  yang  dianalisis  berbentuk  sebaran  normal  atau  tidak. 
Kemudian X2hitung di konsultasikan dengan X2 pada tabel.
Bila X2hitung > X2tabel = maka data tidak berdistribusi normal.
Bila X2hitung < X2tabel = maka data berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji  linearitas  variabel  X1 terhadap Y,  dan X2 terhadap Y adalah  untuk 
mengetahui  tingkat  kelinearan  data  atau  mengetahui  bahwa  setiap 
peningkatan  variabel  X  juga  diikuti  pengingkatan  variabel  Y  dengan 
menetapkan harga-harga:
1) JK (G) = 
2) JK (TC) = JK (S) – JK (E), dimana:
JK (S) = JK (T) – JK (a) – JK (b/a)




JK (a) = 
JK (a/b) = b 
b = 
3) dkTC = k − 2
4) dk(G) = n − k
5) RJK (TC) = 
6) RJK (G) = 
7) Fhit = 
(Sudjana, 2002: 332)
Keterangan:
JK (G) = menyatakan Jumlah Kuadrat Galat
JK (TC) = menyatakan Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
df =derajat  kebebasan  (setiap  variabel  mempunyai  derajat 
berbeda-beda), untuk TC: k – 2 sedangkan untuk G: n – 2
RJK (TC) = menyatakan rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
RJK (G) = menyatakan rata-rata Jumlah Kuadrat Galat
Jika Fhitung < Ftabel maka model linier yang diambil cocok, tetapi bila Fhitung  > 
Ftabel maka model linier yang diambil tidak cocok.
c. Uji Independensi
Uji independensi digunakan untuk mengetahui antara variabel bebas yang 
satu dengan yang lain tidak saling mempengaruhi dengan menggunakan 
rumus koefisien sederhana antara dua variabel X1 dan X2. Rumus koefisien 




rx1x2 =  
(Sudjana, 2002: 369)
3) Uji Hipotesis
a. Korelasi  sederhana  antara  X1  terhadap  Y  dan  X2  terhadap  Y  dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:
1) ry1 = 
2) ry2 =  
(Sudjana, 2002: 332)
Dimana:
ry1 = koefisien X1 dan Y
ry2 = koefisien X2 dan Y
N = jumlah data observasi
X = variabel prediktor
Y = variabel kriterium
Kemudian setelah hasil diperoleh, maka harga  ry dikonsultasikan dengan 
tebel nilai product moment. 
Apabila ry < rtebel  = maka Ho diterima
       ry > rtabel = maka Ho ditolak.
b. Menghitung  koefisien  korelasi  multipel  antara  kreterium  Y  dengan 







Ry(1,2) = koefisien korelasi antara X1 dan X2
Ry1 = koefisien korelasi antara Y dan X1
Ry2 = koefisien korelasi antara Y dan X2
4) Uji Signifikansi 
Uji signifikansi atau keberartian kriterium dengan prediktor-prediktornya. 




F   =  Menyatakan harga F garis regresi.
n   =  Menyatakan ukuran sampel.
k   =  Menyatakan banyaknya variabel bebas.
R  =  Menyatakan  koefisien  korelasi  antara  kriterium  dengan  prediktor- 
prediktornya.
5) Menghitung persamaan regresi linier multipel digunakan rumus:
Ŷ = a0 + a1X1 + a2X2
(Sudjana, 2002: 348)
Koefisien-koefisien  a0,  a1,  dan  a2 dapat  dihitung  dengan  menggunakan 
rumus:








Ŷ = taksiran nilai Y terhadap X X1 = prediktor 1
a0 = bilangan konstanta X2 = prediktor 2
a1 = koefisien prediktor 1
a2 = koefisien prediktor 2
6) Mencari sumbangan relatif dan sumbangan efektif X1 dan X2 terhadap Y
a. Mencari  sumbangan  relatif  masing-masing  prediktor  terhadap 
kriterium Y dengan rumus:
Prediktor X1 : SR% = 
Prediktor X2 : SR% = 
(Sutrisno Hadi, 2001: 45)
b. Mencari  sumbangan  efektif  masing-masing  prediktor  terhadap 
kreterium Y terlebih dahulu mencari garis regresi dengan rumus:
R2 = 
Mencari sumbangan efektif X1 terhadap Y dengan rumus:
SE% X1 = SR% X1 × R2
Mencari sumbangan efektif X2 terhadap Y dengan rumus:
SE% X2 = SR% X2 × R2
Dimana R2 = Efektifitas garis regresi.






A. Deskripsi   Data
Deskripsi data adalah gambaran tentang hasil pengumpulan data dari tiap-
tiap variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan 
diteliti. Adapun variabel-variabel tersebut adalah:
1. Kemandirian belajar siswa sebagai variabel bebas pertama (X1)
2. Fasilitas belajar di sekolah sebagai variabel bebas kedua (X2)
3. Prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y)
Dari  ketiga  variabel  tersebut  diperoleh  data  dengan  teknik  angket  dan 
teknik dokumentasi. Teknik angket digunakan untuk memperoleh data mengenai 
kemandirian  belajar  siswa  dan  fasilitas  belajar  di  sekolah,  sedangkan  teknik 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data prestasi belajar siswa.
Sebelum  angket  digunakan  sebagai  istrumen  penelitian  maka  terlebih 
dahulu dilakukan try out angket dengan tujuan untuk mengetahui adanya item-
item soal  yang  tidak memenuhi  syarat  validitas  dan reliabilitas  angkat  sebagai 
instrumen penelitian. Dalam penelitian ini try out angket dilakukan pada 10 orang 
siswa di luar sampel penelitian. Berdasarkan hasil analisis try out atau uji coba 
yang telah dilakukan terdapat 6 item soal yang tidak valid dari keseluruhan item 
soal sejumlah 41, yaitu item soal nomor 4, 12, 17, 22, 30, dan 35. Item soal yang 
tidak valid tersebut didrop dari angket karena sudah terwakili oleh item soal yang 
lain. Selanjutnya, item soal yang valid sebanyak 35 digunakan sebagai instrumen 
dalam penelitian ini.
Melalui proses tabulasi data kemandirian belajar siswa, fasilitas belajar di 
sekolah,  dan  prestasi  belajar  mata  pelajaran  KKPI  yang  diperoleh,  peneliti 




1. Data   Variabel Kemandirian Belajar Siswa (X1)
Kemandirian belajar siswa merupakan variabel bebas pertama (X1) yang 
pengumpulan  datanya  dengan  menggunakan  angket  yang  disebarkan  pada  40 
responden.  Dari  hasil  pengumpulan  data  variabel  kemandirian  belajar  siswa 
diperoleh hasil  bahwa nilai  tertinggi  dari  kemandirian belajar  siswa adalah 77, 
nilai  terendah 48 (lampiran 15) sedangkan mean atau nilai  rata-rata 65 dengan 
standar deviasi sebesar 6 (lampiran 18). Jika nilai  variabel kemandirian belajar 
siswa dihitung dengan prosentase, maka nilai tertinggi kemandirian belajar siswa 
adalah  jumlah  item  soal  x  skor  tertinggi  jawaban,  sehingga  nilai  tertinggi 
kemandirian  belajar  siswa  adalah  25  x  4  =  100.  Dengan  jumlah  responden 
sejumlah 40 siswa, maka diperoleh nilai tertinggi 100 x 40 = 4000. Jumlah nilai 
variabel kemandirian belajar siswa berdasarkan data yang terkumpul adalah ∑X1 = 
2603 (lampiran 16). Dengan demikian tingkat kemandirian belajar siswa kelas XI 
jurusan Administrasi Perkantoran SMK N I Karanganyar adalah 2603 : 4000 = 
0,65075 atau sebesar 65,08%. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16.
2. Data   Variabel Fasilitas Belajar di Sekolah (X2)
Fasilitas  belajar  di  sekolah  merupakan  variabel  bebas  kedua  (X2)  yang 
pengumpulan  datanya  dengan  menggunakan  angket  yang  disebarkan  pada  40 
responden.  Dari  hasil  pengumpulan  data  variabel  fasilitas  belajar  di  sekolah 
diperoleh hasil bahwa nilai tertinggi dari fasilitas belajar di sekolah adalah 55, 
nilai  terendah 34 (lampiran 15) sedangkan mean atau nilai  rata-rata 46 dengan 
standar  deviasi  sebesar  6  (lampiran  19).  Jika  nilai  variabel  fasilitas  belajar  di 
sekolah  dihitung  dengan  prosentase,  maka  nilai  tertinggi  fasilitas  belajar  di 
sekolah adalah jumlah item soal x skor tertinggi jawaban, sehingga nilai tertinggi 
fasilitas belajar di sekolah adalah 16 x 4 = 64. Dengan jumlah responden sejumlah 
40 siswa, maka diperoleh nilai tertinggi 64 x 40 = 2560. Jumlah nilai variabel 
fasilitas belajar di sekolah berdasarkan data yang terkumpul adalah ∑X2 = 1829 
(lampiran  16).  Dengan  demikian  tingkat  intensitas  fasilitas  belajar  di  sekolah 




2560 = 0,71445313 atau sebesar 71,44%. Data selengkapnya dapat dilihaat pada 
lampiran 16.
3. Data   Variabel Prestasi Belajar Siswa (Y)
Prestasi  belajar  mata  pelajaran  KKPI  adalah  variabel  terikat  (Y).  Data 
yang terkumpul melalui teknik dokumentasi yaitu nilai rapot semester gasal siswa 
kelas  XI  jurusan  Administrasi  Perkantoran  SMK Negeri  I  Karanganyar.  Nilai 
tertinggi  dari  variabel  prestasi  belajar  mata  pelajaran  KKPI  adalah  86  nilai 
terendah  75  (lampiran  15)  sedangkan  mean  atau  nilai  rata-rata  78,0  dengan 
standar deviasi sebesar 3 (lampiran 20). Jika nilai variabel prestasi belajar mata 
pelajaran KKPI dihitung dalam prosentasi, dengan diketahui nilai tertinggi yang 
diperoleh  100 dan  jumlah  responden sebanyak  40 siswa,  maka  diperoleh  nilai 
tertinggi variabel mata pelajaran KKPI adalah 100 x 40 = 4000. Jika nilai variabel 
prestasi belajar mata pelajaran KKPI berdasarkan data yang terkumpul adalah ∑Y 
= 3121 (lampiran  16).  Dengan demikian  prestasi  belajar  mata  pelajaran KKPI 
siswa kelas XI SMK Negeri I Karanganyar adalah 3121 : 4000 = 0,78025 atau 
sebesar 78,03%. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16.
B. Pengujian   Persyaratan Analisis
Dalam penelitian  ini  menggunakan  teknik  analisis  korelasi  dan  regresi 
linier  ganda.  Sebelum  mengadakan  pengujian  hipotesis  untuk  analisis  regresi 
linier ganda ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu:
1. Populasi harus berdistribusi normal.
2. Uji linearitas harus menunjukkan kelinierannya,
3. Tidak  terdapat  hubungan  yang  berarti  di  antara  variabel  bebas  yang  satu 
dengan yang lainnya,
Untuk lebih jelasnya maka berikut ini diuraikan mengenai uji persyaratan 




1. Uji   Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dari  populasi  memiliki  distribusi  normal  atau  tidak.  Distribusi  normal  yang 
dimaksud adalah penyebaran nilai-nilai dari sampel yang dimiliki  oleh masing-
masing variabel dapat mencerminkan populasinya. Hasil uji persyaratan analisis 
data yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Variabel X1
Langkah pertama membuat tabel kerja (lampiran 18), kemudian dilakukan 
perhitungan sesuai dengan langkah dan rumusnya. Dari hasil perhitungan dengan 
rumus  chi  kuadrat  diperoleh  hitung  =  3,319  (lampiran  18).  Hasil  tersebut 
dikonsultasikan  dengan  tabel  pada  dk  =  5  dan  taraf  signifikansi  sebesar  5% 
diperoleh tabel = 11,07. Oleh karena hitung lebih kecil dari tabel atau 3,319 < 
11,07 maka dapat dinyatakan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas Variabel X2
Langkah pertama membuat tabel kerja (lampiran 19), kemudian dilakukan 
perhitungan sesuai dengan langkah dan rumusnya. Dari hasil perhitungan dengan 
rumus  chi  kuadrat  diperoleh  hitung =  1,681  (lampiran  19).  Hasil  tersebut 
dikunsultasikan  dengan  tabel  pada  dk  =  5  dan  taraf  signifikansi  sebesar  5% 
diperoleh  tabel  = 11,07. Oleh karena hitung lebih kecil dari  tabel   atau 1,681 < 
11,07 maka dapat dinyatakan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal.
c. Uji Normalitas Variabel Y
Langkah pertama membuat tabel kerja (lampiran 20), kemudian dilakukan 
perhitungan sesuai dengan langkah dan rumusnya. Dari hasil perhitungan dengan 




dengan tabel  pada dk = 5 dan taraf  signifikansi  sebesar  5% diperoleh tabel  = 
11,07. Oleh karena hitung  lebih kecil dari tabel  atau 10,693 < 11,07 maka dapat 
dinyatakan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.
2. Uji   Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk menguji apakah ada hubungan yang linear 
antara variabel yang diukur atau tidak. Kelinearan yang dimaksud adalah bahwa 
setiap  kenaikan  nilai  variabel  bebas  akan  diikuti  pula  oleh  kenaikan  variabel 
terikat.
a. Uji Linearitas X1 terhadap Y
Setelah  dibuat  tabel  kerja  (lampiran  21),  selanjutnya  dilakukan 
perhitungan sesuai dengan rumus yang telah ditetapkan (lampiran 22) sehingga 
diperoleh harga-harga sebagai berikut:
1) JK (G) = 187,08333
2) JK (TC) = 75,4422
3) df (TC) = 17
4) df (G) = 21
5) RJK (TC) = 4,437776
6) RJK (G) = 8,90873
7) Fhitung = 0,49814227
Dari  hasil  perhitungan  menunjukkan bahwa Fhitung =  0,49814227 =  0,5. 
Harga  ini  kemudian  dikonsultasikan  dengan harga  Ftabel pada  taraf  signifikansi 
sebesar 5% dengan dk pembilang = 17 dan dk penyebut = 21 diperoleh Ftabel = 
2,15. Karena Fhitung < Ftabel atau 0,5 < 2,15, maka dapat dinyatakan bahwa X1 linier 
terhadap Y.
b. Uji Linearitas X2 terhadap Y
Setelah  dibuat  tabel  kerja  (lampiran  23),  selanjutnya  dilakukan 
perhitungan sesuai dengan rumus yang telah ditetapkan (lampiran 24) sehingga 




1) JK (G) = 189,2500000
2) JK (TC) = 86,8334
3) df (TC) = 18
4) df (G) = 20
5) RJK (TC) = 4,824078
6) RJK (G) = 9,4625
7) Fhitung = 0,50981242
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa Fhitung = 0,50981242 = 0,51. 
Harga  ini  kemudian  dikonsultasikan  dengan harga  Ftabel pada  taraf  signifikansi 
sebesar 5% dengan dk pembilang = 18 dan db penyebut = 20 diperoleh Ftabel = 
2,18.  Karena Fhitung < Ftabel atau 0,51 < 2,18, maka dapat dinyatakan bahwa X2 
linier terhadap Y.
3. Uji   Independensi
Dari  hasil  perhitungan sesuai  dengan rumusnya,  diperoleh  hasil  rhitung = 
0,183 (lampiran 25). Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tabel N = 
40 siswa dan taraf signifikansi sebesar 5% diperoleh rtabel = 0,312. Karena  rhitung  < 
rtabel  atau 0,183 < 0,312, maka dapat dinyatakan bahwa antara  X1 dan X2  tidak 
menunjukkan adanya hubungan yang berarti.
C. Pengujian   Hipotesis
Pengujian  hipotesis  dalam  suatu  penelitian  dimaksudkan  untuk 
mengetahui  apakah  dihipotesis  yang  diajukan  diterima  atau  tidak.  Hipotesis 
diterima apabila  data yang terkumpul dapat  membuktikan pernyataan di dalam 
hipotesis.  Sebaliknya  hipotesis  ditolak apabila  data  yang telah terkumpul  tidak 
dapat membuktikan pernyataan di dalam hipotesis. Pengajuan hipotesis ini dengan 
menggunakan teknik analisis  regresi ganda dan dapat dilakukan setelah syarat-
syarat analisis data telah terpenuhi.
Langkah-langkah  dalam  pengujian  hipotesis  ini  meliputi  analisis  data, 
penafsiran pengujian hipotesis dan kesimpulan hipotesis. Penjelasan dari masing-
masing langkah tersebut adalah sebagai berikut:





Sebagai langkah awal dari analisis data adalah terlebih dahulu membuat 
tabulasi data kamandirian belajar siswa (X1), fasilitas belajar di sekolah (X2) dan 
prestasi  belajar  KKPI  (Y)  seperti  yang  ada  pada  lampiran  16.  Dari  hasil 











b. Menghitung Koefisien Korelasi Sederhana X1 Terhadap Y dan X2 Terhadap Y
1) Koefisien Korelasi X1 Terhadap Y
Sesuai  dengan langkah  yang  ada  dan  rumus  yang  telah  ditetapkan 
(lampiran 26) diperoleh hasil sebagai berikut:
rX1Y = 0,522
rtab = 0,312
Dari  hasil  perhitungan  diperoleh  rX1Y =  0,522.  Hasil  tersebut 
dikonsultasikan dengan rtab = 0,312 dengan N = 40 pada taraf signifikansi 
5%. Karena rX1Y > rtab atau 0,522 > 0,312 menunjukkan bahwa variabel X1 
terhadap Y ada hubungan yang berarti. Sehingga terdapat hubungan yang 
signifikansi antara X1 terhadap Y.
2) Koefisien Korelasi X2 Terhadap Y
Sesuai  dengan langkah  yang  ada  dan  rumus  yang  telah  ditetapkan 






Dari  hasil  perhitungan  diperoleh  rX2Y =  0,485.  Hasil  tersebut 
dikonsultasikan dengan rtab = 0,312 dengan N = 40 pada taraf signifikansi 
5%. Karena rX2Y > rtab atau 0,485 > 0,312 menunjukkan bahwa variabel X2 
terhadap Y ada hubungan yang berarti. Sehingga terdapat hubungan yang 
signifikansi antara X2 terhadap Y.
c. Menghitung Koefisien Mutipel X1 dan X2 Terhadap Y
Berdasarkan hasil analisis diperoleh harga R2 = 0,42966 (lampiran 29) 
dan untuk menguji keberanian koefisien korelasi dilakukan uji F dan diperoleh 
Freg=  13,94  pada  taraf  signifikasi  5%  dengan  dk  pembilang  =  2  dan  dk 
penyebut  = 37 diperoleh harga Ftabel sebesar 3,26,  karena Fhitung > Ftabel atau 
13,94  >  3,26  maka  hipotesis  alternatif  diterima  yaitu  ada  pengaruh  yang 
signifikan antara X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y.
d. Uji Signifikansi Antara Kriterium Dengan Prediktor-prediktornya
Dari perhitungan yang telah dilakukan (lampiran 30) dapat diketahui 
bahwa koefisien korelasi antara variabel bebas dengan kriterium (R2) adalah 
0,4297. Dari harga-harga tersebut dimasukkan dalam rumus,  diperoleh nilai 
Fhitung= 13,939. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai Ftabel=3,26 dengan 
dk = 2 lawan 37 dan taraf signifikansi 5%. Karena Fhitung > Ftabel atau 13,939 > 
3,26,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat  hubungan  yang  signifikan 
antara  X1 dan  X2 secara  bersama-sama  terhadap  Y.  Dan  jika  dilihat  R2 = 
0,4297,  maka  berarti  bahwa  kemandirian  belajar  siswa  (X1)  dan  fasilitas 
belajar di sekolah (X2) memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar KKPI 
(Y)  sebesar  42,97%  adapun  sisanya  57,03%  dipengaruhi  oleh  variabel-
variabel yang tidak tercakup dalam penelitian ini.
e. Menghitung Persamaan Garis Regresi Linier Multipel
Menghitung persamaan regresi linier multipel seperti pada lampiran 
28. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh persamaan Ŷ =54,147 + 0,219 X1 
+ 0,210 X2. Hasil ini berarti setiap peningkatan atau penurunan kamandirian 




penurunan  prestasi  belajar  KKPI  sebesar  0,219.  Demikian  halnya  dengan 
setiap  peningkatan  atau  penurunan fasilitas  belajar  di  sekolah  sebesar  satu 
unit,  maka akan diikuti dengan peningkatan atau penurunan prestasi belajar 
KKPI sebesar 0,210.
f. Menghitung Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif X1 dan X2 Terhadap 
Y
Dari perhitungan yang telah dilakukan (lampiran 31), dapat diketahui 
bahwa:
1) Sumbangan relatif kemandirian belajar siswa (X1) terhadap prestasi belajar 
KKPI (Y) sebesar 54,52%. Sumbangan relatif fasilitas belajar di sekolah 
(X2) terhadap prestasi belajar KKPI (Y) sebesar 45,48%.
2) Sumbangan  efektif  kemandirian  belajar  siswa  (X1)  terhadap  prestasi 
belajar KKPI (Y) sebesar 23,43%. Sumbangan efektif fasilitas belajar di 
sekolah (X2) terhadap prestasi belajar KKPI (Y) sebesar 19,54%.
3) Setelah  sumbangan  masing-masing  variabel  diketahui,  dapat  dinyatakan 
bahwa kemandirian belajar  siswa dan fasilitas  belajar  di  sekolah secara 
bersama-sama  dapat  mempengaruhi  prestasi  belajar  KKPI.  Persentase 
sumbangan yang diberikan oleh kemandirian belajar lebih besar daripada 
sumbangan yang diberikan oleh fasilitas belajar di sekolah.
2. Penafsiran   Pengujian Hipotesis
Setelah  dilakukan  analisis  data  untuk  pengujian  hipotesis,  selanjutnya 
dilakukan penafsiran pengujian hipotesis. Penafsiran terhadap regresi linier hanya 
dapat  dipertanggungjawabkan  bila  Freg yang  diperoleh  berarti  atau  signifikan. 
Penafsiran hipotesis dapat dilakukan sebagai berikut:
a. Korelasi Sederhana X1 Terhadap Y 
Dari  pengujian  hasil  analisis  data,  untuk  mengetahui  keberartian 
kemandirian belajar siswa (X1) terhadap prestasi belajar KKPI (Y) diperoleh 
nilai  rhitung sebesar  0,522,  sedangkan  pada  taraf  signifikansi  5%,  N  =  40 
responden diperoleh rtabel = 0,312. Dengan demikian maka rhitung lebih besar 




kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar KKPI adalah signifikan. 
Besar sumbangan relatif kemandirian belajar terhadap prestasi belajar KKPI 
adalah  sebesar  54,52% dan sumbangan efektifnya  sebesar  23,43%. Hal  ini 
menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa dalam mempengaruhi prestasi 
belajar  KKPI  tidaklah  mutlak  karena  masih  banyak  faktor  lain  yang 
berpengaruh  terhadap  prestasi  belajar  KKPI  yang  tidak  tercakup  dalam 
penelitian ini. 
b. Korelasi Sederhana X2 Terhadap Y
Dari  pengujian hasil  analisis  data,  untuk mengetahui  keberartian  fasilas 
belajar di sekolah (X2) terhadap prestasi belajar KKPI (Y) diperoleh nilai r 
hitung sebesar 0,485, sedangkan pada taraf signifikansi 5%, N = 40 responden 
diperoleh rtabel = 0,312. Dengan demikian maka rhitung lebih besar dari rtabel atau 
0,485 > 0,312, sehingga dapat ditafsirkan bahwa pengaruh fasilitas belajar di 
sekolah terhadap prestasi belajar KKPI adalah signifikan. Besar sumbangan 
relatif  fasilitas  belajar  di  sekolah  terhadap  prestasi  belajar  KKPI  adalah 
sebesar  45,48%  dan  sumbangan  efektifnya  sebesar  19,54%.  Hal  ini 
menunjukkan bahwa fasilitas belajar di sekolah dalam mempengaruhi prestasi 
belajar  KKPI  tidaklah  mutlak  karena  masih  banyak  faktor  lain  yang 
berpengaruh  terhadap  prestasi  belajar  KKPI  yang  tidak  tercakup  dalam 
penelitian ini. 
c. Korelasi Multipel X1 dan X2 Terhadap Y
Dari  hasil  perhitungan  korelasi  antara  X1 dan  X2 terhadap Y diperoleh 
Fhitung sebesar 13,939 sedangkan Ftabel sebesar 3,26 dengan dk = 2 lawan 37 dan 
taraf signifikansi 5%. Karena Fhitung > Ftabel atau 13,939 > 3,26. Oleh karena itu, 
dapat  ditafsirkan  bahwa  pengaruh  kemandirian  belajar  siswa  dan  fasilitas 
belajar di sekolah terhadap prestasi belajar KKPI adalah signifikan. Ini berarti 
bahwa  kamandirian  belajar  siswa  dan  fasilitas  belajar  di  sekolah 
mempengaruhi prestasi belajar KKPI secara bersama-sama. Berdasarkan hasil 
perhitungan  diperolah  nilai  R2 adalah  sebesar  0,4297.  Hal  ini  berarti 
kamandirian belajar siswa dan fasilitas belajar di sekolah secara bersama-sama 




sebesar  57,03%  dijelaskan  oleh  variabel  lain  yang  tidak  termasuk  dalam 
penelitian ini.
d. Persamaan Garis Regresi Linier Multipel
Berdasarkan  persamaan  garis  linear  multipel  yang  diperoleh  yaitu  Ŷ= 
54,147 + 0,219 X1 + 0,210 X2 dapat dijelaskan bahwa setiap peningkatan atau 
penurunan  kemandirian  belajar  (X1)  sebesar  satu  unit  akan  diikuti  dengan 
peningkatan  atau  penurunan  prestasi  belajar  KKPI  (Y)  sebesar  0,219. 
Demikian halnya dengan setiap peningkatan atau penurunan fasilitas belajar di 
sekolah (X2)  sebesar satu unit,  maka akan diikuti  dengan peningkatan atau 
penurunan prestasi belajar KKPI sebesar 0,210.
3. Kesimpulan   Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian hipotesis dan penafsiran pengujian hipotesis, 
maka  selanjutnya  dikemukakan  kesimpulan  pengujian  hipotesis.  Kesimpulan 
pengujian hipotesis yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis 1
Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis,  diperoleh  nilai  rhitung >  rtabel  atau 
0,522 > 0,312 sehingga Ha diterima Ho ditolak pada taraf signifikansi 5%. Jadi 
hipotesis  pertama  yang  berbunyi  “Ada  pengaruh  yang  signifikan  kemandirian 
belajar  siswa terhadap  prestasi  belajar  pada  mata  diklat  KKPI  siswa kelas  XI 
jurusan  Administrasi  Perkantoran  SMK Negeri  I  Karanganyar  tahun  pelajaran 
2009/2010” dapat diterima.
b. Hipotesis 2
Berdasarkan hasil  pengujian hipotesis,  diperoleh  nilai  rhitung > r  tabel  atau 
0,485 > 0,312 sehingga Ha diterima Ho ditolak pada taraf signifikansi 5%. Jadi 
hipotesis pertama yang berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan prestasi belajar 
di sekolah terhadap prestasi belajar pada mata diklat KKPI siswa kelas XI jurusan 






Berdasarkan hasil  pengujian hipotesis,  diperoleh  nilai  Fhitung > Ftabel  atau 
13,939 > 3,26 sehingga Ha diterima Ho ditolak pada taraf signifikansi 5%. Jadi 
hipotesis  pertama  yang  berbunyi  “Ada  pengaruh  yang  signifikan  kemandirian 
belajar  siswa  dan  fasilitas  belajar  di  sekolah  secara  bersama-sama  terhadap 
prestasi  belajar  pada  mata  diklat  KKPI  siswa  kelas  XI  jurusan  Administrasi 
Perkantoran  SMK  Negeri  I  Karanganyar  tahun  pelajaran  2009/2010”  dapat 
diterima.
D. Pembahasan   Hasil Analisis Data
Berdasarkan  hasil  analisis  data  yang  telah  dikemukakan  di  atas,  maka 
dilakukan pembahasan hasil analisis data. Pembahasan hasil analisis penelitian ini 
dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Kemandirian Belajar Siswa
Tingkat  kemandirian  belajar  siswa  kelas  XI  jurusan  Administrasi 
Perkantoran SMK N I Karanganyar  sebesar 65,08%. Angka tersebut diperoleh 
dengan  membandingkan  hasil  angket  yang  telah  disebarkan  kepada  responden 
dengan skor tertinggi kriterium setiap variabel. 
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kemandirian belajar siswa dapat 
berpengaruh  terhadap  prestasi  belajar  siswa  di  sekolah.  Dengan  adanya  sikap 
mandiri siswa dalam belajar, seperti mempunyai kemauan belajar yang tinggi dan 
tidak  tergantung  pada  orang  lain  akan  berpengaruh  positif  terhadap  prestasi 
belajar siswa. Sikap mandiri juga dapat ditunjukkan dengan misalnya siswa dapat 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru secara mandiri,  artinya  ia  tidak 
akan mengandalkan pada temannya untuk menyelesaikan tugas tersebut.  Siswa 
tersebut  juga  akan  selalu  memiliki  ide-ide  yang  kreatif  untuk  menyelesaikan 
tugas-tugasnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya skor yang tinggi pada item soal 
nomor 2, 13, dan 25 yaitu 146, 139, dan 138.
Sementara  itu,  tingkat  kemandirian  belajar  siswa yang  belum terpenuhi 
dengan baik ditunjukkan dengan adanya skor yang rendah pada beberapa item 
soal, antara lain item soal nomor 18 dengan skor 89 dan juga item soal nomor 8 




yang dapat mengganggu belajarnya. Selain itu siswa juga masih belum memiliki 
kesadaran  yang  tinggi  akan  kebutuhan  belajarnya.  Berdasarkan  item-item soal 
yang memiliki skor yang rendah pada variabel kemandirian belajar, maka dapat 
ditekankan  agar  siswa  sebaiknya  dapat  memotivasi  dirinya  sendiri  untuk 
meningkatkan  sikap  kemandiriannya  dalam belajar,  seperti  bertanggung  jawab 
terhadap kebutuhan belajarnya,  tidak  terpengaruh pada  orang lain,  mempunyai 
kepercayaan  diri  serta  penuh  inisiatif  dalam  menyelesaikan  masalah.  Dengan 
adanya sikap-sikap kemandirian belajar tersebut maka prestasi siswa dapat dicapai 
secara optimal.
2. Fasilitas Belajar di Sekolah
Tingkat fasilitas belajar di SMK Negeri  I Karanganyar  sebesar 71,44%. 
Angka  tersebut  diperoleh  dengan  membandingkan  hasil  angket  yang  telah 
disebarkan kepada responden dengan skor tertinggi kriterium setiap variabel.
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa fasilitas belajar di sekolah dapat 
berpengaruh  terhadap  prestasi  belajar  siswa.  Dengan  kelengkapan  dan 
ketersediaan fasilitas belajar yang memadai di sekolah besar kemungkinan untuk 
siswa  dapat  mencapai  prestasi  belajar  yang  maksimal,  karena  dengan  adanya 
kelengkapan fasilitas belajar di sekolah akan memudahkan dalam kegiatan belajar 
mengajar yang akhirnya akan berpengaruh positif pada prestasi belajar siswayang 
tinggi. Kaitannya dengan mata pelajaran KKPI, bahwa fasilitas belajar yang ada 
dalam  hal  ini  adalah  laboratorium  komputer  harus  dapat  mendukung  segala 
bentuk kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan. Dalam hal ini adalah bahwa 
agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar maka laboratorium 
tersebut harus nyaman untuk dijadikan sebagai tempat belajar. Selain itu software 
yang  ada  juga  harus  mendukung  kegiatan  belajar  serta  harus  dilengkapi  juga 
dengan peralatan-peralatan yang mendukung, seperti printer, scanner dan LCD. 
Dengan kondisi  laboratorium yang nyaman  dan didukung dengan kelengkapan 
software dan peralatan-peralatan yang menunjang maka akan memudahkan siswa 




siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan skor yang tinggi pada item soal nomor 27, 
41 dan 28 dengan skor 143, 152, dan 141.
Selain itu fasilitas belajar di sekolah yang belum terpenuhi dengan baik 
ditunjukkan dengan skor yang rendah pada beberapa item soal yaitu  item soal 
nomor 29 dan juga 36 dengan skor 119 dan 108. Hal tersebut menyangkut tentang 
banyaknya komputer yang rusak dan jaringan internet yang tiba-tiba terputus atau 
tidak  connect.  Kedua hal  tersebut  dapat  menggangu  kegiatan  belajar  mengajar 
yang sedang berlangsung. Karena adanya beberapa komputer yang rusak, terpaksa 
siswa yang menempatinya  harus ikut  dengan temannya,  dan hal tersebut dapat 
menyebabkan  siswa  tersebut  tidak  fokus  mengikuti  pelajaran.  Demikian  juga 
dengan jaringan internet yang tiba-tiba terputus juga dapat mengganggu pelajaran 
bila pada saat itu materi yang diajarkan berkaitan dengan internet.
Dengan  adanya  beberapa  hal  yang  dapat  menghambat  kegiatan  belajar 
mengajar tersebut maka sebaiknya pihak sekolah harus memperhatikan baik-baik 
tentang kondisi  laboratorium komputer,  misalnya  dengan melakukan perawatan 
terhadap komputer dan peralatan-peralatan yang ada di laboraturium secara teratur 
sehingga hal-hal yang dapat menghambat pelajaran tidak akan terjadi.
3. Prestasi Belajar KKPI
Berdasarkan pengumpulan data nilai rapor akhir semester mata pelajaran 
KKPI kelas  XI jurusan Administrasi  Perkantoran  SMK Negeri  I  Karanganyar, 
menunjukkan prestasi  siswa sebesar  78,03%. Bila  melihat  tingkat  kemandirian 
siswa  sebesar  65,08%  dan  fasilitas  belajar  di  sekolah  sebesar  71,44%,  maka 
prestasi belajar siswa yang telah dicapai tersebut perlu terus ditingkatkan lagi.
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa siswa yang mempunyai 
skor tinggi dalam variabel kemandirian belajar dan fasilitas  belajar mempunyai 
nilai  yang  tinggi  juga  dalam  prestasi  belajar.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
kemandirian belajar siswa dan fasilitas  belajar di sekolah secara bersama-sama 
dapat  mempengaruhi  prestasi  belajar  siswa.  Dengan adanya  sikap  kemandirian 
belajar siswa ditunjang dengan kelengkapan dan ketersediaan fasilitas belajar di 




Namun kedua hal tersebut tidak semata-mata sebagai faktor mutlak yang 
mempengaruhi  prestasi  belajar  siswa,  akan  tetapi  masih  banyak  faktor  yang 
lainnya yang tidak tercakup dalam penelitian ini.
BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil  pengujian hipotesis  dan analisis  data  yang dilakukan, 
maka kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar siswa terhadap 
prestasi  belajar  mata  pelajaran  Ketarampilan  Komputer  dan  Pengelolaan 
Informasi  siswa kelas  XI  jurusan Administrasi  Perkantoran  SMK Negeri  I 
Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar di sekolah terhadap 
prestasi  belajar  mata  pelajaran  Keterampilan  Komputer  dan  Pengelolaan 
Informasi  siswa kelas  XI  jurusan Administrasi  Perkantoran  SMK Negeri  I 
Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010.
3. Terdapat  pengaruh  yang  signifikan  antara  kemandirian  belajar  siswa  dan 
fasilitas belajar di sekolah secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran Ketarampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi siswa kelas XI 
jurusan Administrasi Perkantoran SMK Negeri I Karanganyar tahun pelajaran 
2009/2010.
Selain  kesimpulan  di  atas,  temuan  lain  yang  dapat  dikemukakan  oleh 
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Tingkat pencapaian kemandirian belajar siswa kelas XI jurusan Administrasi 
Perkantoran  tahun  pelajaran  2009/2010  adalah  sebesar  65,08%,  tingkat 




tingkat  pencapaian  prestasi  belajar  KKPI  siswa  kelas  XI  SMK  N  I 
Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010 adalah sebesar 78,03%.
2. Dari hasil persamaan garis regresi linear diperoleh: 
Ŷ = 54,147 + 0,219 X1 + 0,210 X2. 
Hasil tersebut di atas berarti setiap peningkatan atau penurunan kamandirian 
belajar  siswa  sebesar  satu  unit  akan  diikuti  dengan  peningkatan  atau 
penurunan  prestasi  belajar  KKPI  sebesar  0,219.  Demikian  halnya  dengan 
setiap  peningkatan  atau  penurunan fasilitas  belajar  di  sekolah  sebesar  satu 
unit,  maka akan diikuti dengan peningkatan atau penurunan prestasi belajar 
KKPI sebesar 0,210.
3. Besarnya  sumbangan  yang  diberikan  oleh  masing-masing  variabel. 
Sumbangan relatif menunjukkan besarnya dukungan semua prediktor X1 dan 
X2 secara  bersama-sama  membentuk  100%.  Sedangkan  sumbangan  efektif 
adalah  sumbangan  prediktor,  baik  secara  bersama-sama  maupun  sendiri-
sendiri  telah  memberikan  andil  terhadap kriterium Y. Besarnya  sumbangan 
relatif dan sumbangan efektif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumbangan relatif kemandirian belajar siswa (X1) terhadap prestasi belajar 
KKPI (Y) sebesar 54,52%. 
b. Sumbangan relatif fasilitas belajar di sekolah (X2) terhadap prestasi belajar 
KKPI (Y) sebesar 45,48%.
c. Sumbangan  efektif  kemandirian  belajar  siswa  (X1)  terhadap  prestasi 
belajar KKPI (Y) sebesar 23,43%. 
d. Sumbangan  efektif  fasilitas  belajar  di  sekolah  (X2)  terhadap  prestasi 
belajar KKPI (Y) sebesar 19,54%.
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat ditemukan implikasi hasil 
penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Sebagai  mata  pelajaran  yang  lebih  mengutamakan  pada  skill atau 
keterampilan dari pada  knowledge atau pengetahuan, maka dalam KKPI 




juga harus didukung dengan adanya kelengkapan fasilitas yang memadai. 
Hal  tersebut  dibuktikan  dengan  hasil  sumbangan  relatif  kemandirian 
belajar lebih besar dari fasilitas belajar di sekolah atau 54,52% > 45,48%. 
Sedangkan sumbangan efektif kemandirian belajar lebih besar dari fasilitas 
belajar di sekolah atau 23,43% > 19,54%.
2. Hasil  penelitian  ini  memberikan  informasi  bagi  kepala  sekolah  bahwa 
prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor kemandirian belajar dan juga 
fasilitas  belajar  di  sekolah.  Selain  itu  bagi  guru  dan  orang  tua,  hasil 
penelitian ini memberikan informasi dalam usaha meningkatkan prestasi 
belajar dengan menumbuhkan kemandirian belajar siswa sehingga prestasi 
belajar dapat dicapai dengan maksimal.
3. Dengan  teori  yang  ada,  hasil  penelitian  ini  dapat  dikembangkan  oleh 
peneliti  lain  untuk  memperbaiki  atau  menyempurnakan  penelitian  ini 
maupun mengkaji dan meneliti variabel lain yang mungkin berhubungan 
dengan  meningkatan  prestasi  belajar  dan  faktor-faktor  yang 
mempengaruhinya.
C. Saran  
Berdasarkan simpulan dan implikasi  hasil  penelitian  yang telah peneliti 
kemukakan  di  atas,  sebagai  sumbangan  pemikiran  dalam  upaya  mewujudkan 
prestasi  belajar  KKPI  yang  optimal  pada  siswa kelas  XI  jurusan  Administrasi 
Perkantoran SMK Negeri I Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Kepada kepala sekolah
Hendaknya kepala sekolah senantiasa meningkatkan dan memperhatikan lagi 
mengenai  kelayakan  fasilitas  yang  ada  di  sekolah  khususnya  laboratorium 
komputer.  Selain  itu  segala  fasilitas  yang  ada  juga  harus  dirawat  dan 
dilakukan  pengecekan  secara  rutin  agar  fasilitas  yang  ada  selalu  dalam 
keadaan baik sewaktu digunakan. Hal ini berdasarkan angket penelitian yang 
menunjuk pada item nomor 34 dengan nilai 124  dan item nomor 37 dengan 





Hendaknya guru memiliki sikap tegas kepada siswa demi menumbuhkan sikap 
kemandirian  dalam  belajar,  misalnya  dengan  memberikan  hukuman  yang 
positif  bagi siswa jika tidak mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah yang 
diberikan. Selain itu guru hendaknya selalu melalukan pengawasan pada siswa 
khususnya saat ulangan agar siswa tidak mudah untuk mencontek pekerjaan 
dari  temannya.  Hal  ini  berdasarkan angket  penelitian  yang  menunjuk pada 
item nomor  11  dengan  nilai  128  dan  juga  pada  angket  nomor  13  dan  15 
dengan nilai 139 dan 136 (lampiran 12).
3. Kepada siswa
a. Hendaknya  siswa  tahu  tentang  tanggung  jawab  terhadap  kebutuhan 
belajarnya, dimana mereka harus memiliki kemauan belajar yang tinggi. 
Hal tersebut dapat dilakukan misalnya dengan mempelajari materi terlebih 
dahulu  sebelum  diajarkan.  Hal  ini  berdasarkan  angket  penelitian  yang 
menunjuk pada item nomor 9 dengan nilai 111 (lampiran 12).
b. Hendaknya siswa selalu aktif dalam belajar, misalnya dengan mengulang 
kembali  materi  yang  disampaikan  oleh  guru  sesampainya  di  rumah. 
Dengan demikian siswa akan paham dan tidak mudah lupa terhadap apa 
yang ia  pelajari  di  sekolah.  Hal ini  berdasarkan angket  penelitian  yang 
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